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ABSTRAK 

ZIDNY ILMAN NAFIA. Pengaruh Total Asset Turnover dan Debt to Equity Ratio 

Terhadap Return On Asset PT Bukit Asam Tbk Periode 2020-2024 (dibimbing oleh Ibu 

Hj. Syahriyah Semaun). 

 Return on Assets (ROA) merupakan salah satu indikator profitabilitas yang 

digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui 

pengelolaan aset yang dimiliki. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

Total Asset Turnover (TATO) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return on 

Assets (ROA) pada PT Bukit Asam Tbk periode 2020–2024. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif digunakan untuk mengetahui hubungan dan 

pengaruh antara dua variabel atau lebih. Data penelitian menggunakan data sekunder 

berupa laporan keuangan PT Bukit Asam Tbk periode 2020–2024. Teknik analisis data 

dilakukan menggunakan program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) 

IBM SPSS Statistics 26 for Windows. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil pengujian: 1) Total 

Asset Turnover (TATO) terlihat bahwa nilai t hitung 3,004 (t hitung 3,004 > t tabel 

1,73961) dan nilai sig. 0,008 < 0,05. Dengan demikian H1 diterima. Artinya ada 

pengaruh positif dan signifikan Total Asset Turnover (TATO) terhadap Return on 

Assets (ROA). 2) Debt to Equity Ratio (DER) terlihat bahwa nilai t hitung -1,302 (t 

hitung -1,302 < t tabel 1,73961) dan nilai sig. 0,210 > 0,05. Dengan demikian H2 

ditolak. Artinya tidak terdapat pengaruh signifikan Debt to Equity Ratio (DER) 

terhadap Return on Assets (ROA). 3) Berdasarkan hasil pengolahan diperoleh nilai F 

hitung sebesar 4,560 sedangkan nilai F tabel sebesar 3,592. Dengan begitu F hitung > 

F tabel yaitu 4,560 > 3,592 dan nilai signifikan sebesar 0,026 (lebih kecil dari 0,05). 

Dengan demikian H3 diterima. Hal ini membuktikan bahwa Total Asset Turnover 

(TATO) dan Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh secara simultan terhadap 

Return on Assets (ROA). Hal ini dikarenakan Total Asset Turnover (TATO) 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan 

penjualan, sedangkan Debt to Equity Ratio (DER) mengukur kemampuan perusahaan 

dalam mengelola struktur modal dan penggunaan utang, sehingga pengelolaan aset dan 

struktur modal yang baik dapat mendukung peningkatan profitabilitas perusahaan. 

 

 

 

Kata Kunci: Total Asset Turnover, Debt to Equity Ratio, Return on Asset 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi 

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda. Daftar huruf Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 

Latin: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba B be ب

 ta T te ت

 tha Th te dan ha ث

 jim J je ج

 ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D de د

 dhal Dh de dan ha ذ

 ra R er ر

 zai Z zet ز
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 sin S es س

 syin Sy es dan ye ش

 shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah 

 ‘ ain̒ ع
koma terbalik ke 

atas 

 gain G ge غ

 fa F ef ف

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل

 mim M em م

 nun N en ن

 wau W we و

 ha H ha ه

 hamzah ̓ apostrof ء

 ya Y ye ي
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun.ِJikaِterletakِdiِtengahِatauِdiِakhir,ِmakaِditulisِdenganِtandaِ(᾽). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

Tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau        

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ٲ

 Kasrah I I ٳ

 Dammah U U ٱ

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ۔َيْ 

 fathah dan wau  Au a dan u ۔وَْ 

Contoh: 

كَي فَْْ  : kaifa 

لْ حَو   : ḥaula 
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3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasi berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 

 ـاْ/ْـىَْ
fathah dan alif 

atau ya 
Ā a dan garis di atas 

 kasrah dan ya  Ī i dan garis di atas ـيِْ 

 dammah dan wau Ū u dan garis di atas ـوُْ 

Contoh: 

مَاتَْْ  :ِmāta 

رَمَىْ  :ِramā 

قيِ لَْْ  :ِqīla 

تُْْ يمَُو   :ِyamūtu 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

[h].  

Kalau ada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).Contoh: 

ضَةُْالجَنَّةِْْ رَو   : rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah 

ااَ مَدِي نَةُْال فَاضِلةَِْْ  : al-madīnah al-fāḍilah atau almadīnatul fāḍilah 

مَةُْْ الَ حِك   : al-hikmah 
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5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (ْ ــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

sebuah perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

رَبَّنَاْْ  : rabbanā 

ي نَاْْ نَجَّ  : najjainā 

الَ حَقْ ْ  : al-haqq 

الَ حَجَّْْ  : al-hajj 

مْْ نعُ ِ  : nu’ima 

عَدوُْ ْ  : ‘aduwwun 

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (   :maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).Contoh ,(ـيِْ 

عَرَبِيْ ْ  :ِ‘Arabiِ(bukanِ‘Arabiyyِatauِ‘Araby) 

 Aliِ(bukanِ‘Alyyِatauِ‘Aly)‘ِ: عَلِيْ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 

(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

سُْْ الَشَّم   : al-syamsu (bukan asysyamsu) 

ل زَلةَُْْ الَزَّ  : al-zalzalah (bukan azzalzalah) 

الفَل سَفَةُْْ  : al-falsafah 

 al-bilādu : الَ بلِاَدُْ
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7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (᾽) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak 

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh:  

نَْْ تأَمُرُو   : ta’murūna 

ءْ ْ النَّو   : al-nau’ 

ءْ ْ شَي   : syai’un 

تُْْ أمِر   : umirtu 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (darQur’an), 

Sunnah, khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 

satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh:  

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin  

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kataِ“Allah”ِyangِdidahuluiِpartikelِsepertiِhurufِjarِdanِhurufِlainnyaِ

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

دِي نُْااللهِْ  : Dīnullah 

بِاللِْْ  : Billah 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
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مَةِْااللهِْْ ْفِيْرَح  هُم   : Hum fī rahmatillāh 

10. Huruf Kapital  

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman Ejaan 

Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 

pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari 

kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl  

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi  

Bakkata mubārakan  

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an  

Nasir al-Din al-Tusī  

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū). 

11. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

swt.  = subḥānahūِwaِta‘ālaِs 

aw.  = ṣallallāhuِ‘alaihiِwaِsallamِ 
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a.s.  =ِ‘alaihiِal- sallāmِ 

H  = Hijriah 

M  = Masehi  

SM  = Sebelum Masehi  

l.  = Lahir tahun 

 w.  = Wafat tahun  

QSِ…/…:ِ4ِ = QS al-Baqarah/2:187ِatauِQSِIbrahīm/ِ…,ِayatِ4ِ 

HR  = Hadis Riwayat  

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:  

صْ  = صفحةْْ  

دمْ بدونمكانْْ =   

 صلىْااللهْعليهْوسلمْ= صلعمْ

طبعةْ =  ط  ْْ 

دنْْ  بدونْناشْْْ= 

الخْْ  إلىْآخرْها/ْآخرهْْ= 

جْ  = جزءْْْ  

 

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:  

ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

KarenaِdalamِbahasaِIndonesiaِkataِ“editor”ِberlakuِbaikِuntukِsatuِatauِlebihِeditor,ِ

maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).  

etِal.:ِ“Danِlain-lain”ِatauِ“danِkawan-kawan”ِ(singkatanِdariِetِalia).ِDitulisِ

denganِhurufِmiring.ِAlternatifnya,ِdigunakanِsingkatanِdkk.ِ(“danِkawan-kawan”)ِ

yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.  

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.  

Terj.: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.  
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Vol.: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya 

digunakan kata juz.  

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Persaingan ekonomi yang semakin ketat menuntut perusahaan untuk 

memanfaatkan setiap peluang guna memperoleh keuntungan demi menjaga 

kelangsungan usahanya. Laba memiliki peranan penting bagi pihak internal 

maupun eksternal perusahaan karena menjadi indikator utama dalam menilai 

kinerja keuangan perusahaan, yang mencerminkan tingkat efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan operasional serta keuangan. Perusahaan yang mampu menghasilkan 

laba secara tinggi dan berkelanjutan cenderung lebih menarik bagi investor karena 

menunjukkan prospek pengembalian investasi yang baik. Tingginya laba yang 

diperoleh juga menggambarkan semakin baiknya kinerja perusahaan. Oleh karena 

itu, peningkatan laba dari satu periode ke periode berikutnya menjadi tujuan yang 

diharapkan perusahaan, karena mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

mengelola aset yang dimiliki secara optimal dan menunjukkan kondisi keuangan 

yang sehat.1 

Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator penting untuk menilai 

keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan strategisnya, seperti peningkatan 

profitabilitas, efisiensi kegiatan operasional, serta pertumbuhan perusahaan dalam 

jangka panjang. Pada pengelolaan perusahaan, pengukuran kinerja keuangan 

membantu manajer dalam pengambilan keputusan strategis, seperti merencanakan 

anggaran, pengalokasian sumber daya, serta menentukan kebijakan keuangann 

yang tepat.2 Untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diukur 

menggunakan rasio keuangan. Analisis rasio keuangan merupakan salah satu 

metode yang banyak digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. 

 
1 EkaِNurِFaujia,ِ‘PengaruhِDebtِToِEquityِRatioِ(ِDERِ)ِDanِDebtِToِAssetِRatioِ(ِDARِ)ِ

TerhadapِReturnِOnِAssetِ(ِROAِ)ِPadaِPTِ.ِMayoraِIndahِTbk’,ِ3.3ِ(2024),ِpp.ِ366–87. 
2 NurafniِOktaviyah,ِ“PengukuranِKinerjaِKeuangan:ِPendekatan,ِMetode,ِDanِImplikasinyaِ

DalamِPengelolaanِPerusahaan,”ِBijac:ِBataِIlyasِJournalِofِAccountingِ5,ِno.ِ3ِ(2024):ِhِ1–17. 
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Melalui analisis rasio keuangan, kondisi keuangan perusahaan dapat dievaluasi 

sehingga memberikan gambaran mengenai efektivitas pengelolaan aset, struktur 

pendanaan, serta kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.3 Ada berbagai 

macam rasio keuangan diantaranya adalah rasio aktivitas/Efisiensi rasio 

solvabilitas dan profitabilitas. 

Rasio aktivitas digunakan untuk menilai kinerja manajemen dalam hal 

efisiensi pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki perusahaan. 

Untuk mengukur seberapa efektif perusahaan dalam memanfaatkan seluruh asetnya 

secara optimal, dapat digunakan rasio Total Assets Turnover (TATO). Rasio ini 

berfungsi untuk mengukur kemampuan aset perusahaan dalam menghasilkan 

penjualan, sehingga dapat memberikan gambaran mengenai efektivitas dan 

efisiensi penggunaan aset perusahaan selama periode tertentu.4 

Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

aset perusahaan dibiayai oleh utang, yang salah satunya dapat dianalisis 

menggunakan Debt to Equity Ratio. Debt to Equity Ratio merupakan rasio 

keuangan yang digunakan untuk membandingkan total kewajiban perusahaan 

dengan modal sendiri yang dimilikinya. Rasio ini bertujuan untuk menggambarkan 

besarnya proporsi pendanaan perusahaan yang berasal dari kreditor dibandingkan 

dengan dana yang berasal dari pemilik perusahaan.5 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

tingkat penjualan pada periode tertentu. Rasio ini sangat penting dalam kegiatan 

usaha karena mencerminkan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan 

keberlangsungan operasionalnya di masa mendatang. Salah satu ukuran yang 

 
3 YusriantiِHanikeِandِDamirah,ِ‘AMAL:ِJournalِofِIslamicِEconomicِandِBusinessِ(JIEB)’,ِ

AMAL: Journal of Islamic Economic and Business (JIEB), 03.02 (2021), pp. 146–61. 
4 ViaِRahmaِYantiِandِNinikِDwiِAtmini,ِ“PengaruhِCurrentِRatioِ(CR)ِDanِTotalِAssetِTurnِ

Over (TATO) Terhadap Return On Assets (ROA) Pada Sektor Manufaktur Food And Beverage Yang 

TerdaftarِDiِBursaِEfekِIndonesiaِ(BEI),”ِProsidingِSeminarِNasionalِManajemen Dan Ekonomi 2, no. 

2 (2023): h 233–53, https://doi.org/10.59024/semnas.v2i2.570. 
5 Faujia,ِ‘PengaruhِDebtِToِEquityِRatioِ(ِDERِ)ِDanِDebtِToِAssetِRatioِ(ِDARِ)ِTerhadapِ

ReturnِOnِAssetِ(ِROAِ)ِPadaِPTِ.ِMayoraِIndahِTbk’. h 12. 
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digunakan untuk menilai efektivitas perusahaan dalam memperoleh keuntungan 

melalui pemanfaatan seluruh asetnya adalah Return on Assets (ROA). Rasio ini 

menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba sebelum pajak dengan 

membandingkan laba tersebut terhadap total aset yang dimiliki.6 

Kinerja keuangan merupakan salah satu aspek yang menjadi perhatian 

utama dalam menilai keberhasilan perusahaan. Informasi yang disajikan dalam 

laporan keuangan memberikan gambaran mengenai kondisi perusahaan dan 

menjadi dasar bagi investor maupun pihak berkepentingan dalam mengambil 

keputusan. Rasio keuangan digunakan sebagai parameter untuk mengevaluasi 

kinerja perusahaan sehingga dapat menjadi pertimbangan investor dalam menilai 

prospek perusahaan.7 

Persaingan ekonomi yang semakin ketat menuntut perusahaan untuk 

mengoptimalkan setiap peluang yang ada dalam memperoleh keuntungan guna 

menjaga kelangsungan usahanya. Pada kondisi ideal, perusahaan harus mampu 

mengelola aset serta struktur permodalannya secara efektif sehingga dapat 

menghasilkan profitabilitas yang tinggi dan berkelanjutan. Laba merupakan salah 

satu indikator utama dalam menilai kinerja keuangan perusahaan karena 

mencerminkan tingkat efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan sumber daya 

yang dimiliki. Selain menunjukkan keberhasilan manajemen dalam mencapai 

tujuan perusahaan, kinerja keuangan yang baik juga menjadi pertimbangan penting 

bagi investor, kreditor, dan pihak terkait lainnya dalam mengevaluasi prospek 

investasi serta tingkat risiko perusahaan. 

PT Bukit Asam Tbk (PTBA) merupakan salah satu perusahaan tambang 

batu bara terbesar di Indonesia yang beroperasi di bawah naungan Holding BUMN 

 
6 Alifِfirmansyahِetِal.,ِ“PengaruhِDebtِToِEquityِRatioِ(DER),ِTotalِAssetِTurnover(TATO),ِ

Dan Struktur Aset Terhadap Return On Assets (ROA) Pada Property Dan Real Estate Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Tahun 2016-2020,”ِJurnalِEkonomiِManajemenِDanِBisnisِ(JEMB) 1, no. 1 (2022): h 

57–67. 
7 MuhammadِSalehِArisِandِothers,ِ‘PengaruhِRasioِProfitabilitasِTerhadapِHargaِSahamِPadaِ

PtِSemenِIndonesiaِ(Persero)ِTbk’,ِJournal of Principles Management and Business, 4.01 (2025), pp. 

138–53. 
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Pertambangan, MIND ID (Mining Industry Indonesia). Perusahaan ini berdiri pada 

tahun 1981 dan resmi menjadi perusahaan publik pada tahun 2002 setelah 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode emiten PTBA. 

Kantor pusat PT Bukit Asam Tbk berlokasi di Tanjung Enim, Sumatera Selatan, 

dengan wilayah operasi utama di Tambang Air Laya, Tambang Banko Barat, dan 

Tambang Muara Tiga Besar Utara.8 

PT Bukit Asam Tbk (PTBA) sebagai perusahaan BUMN dengan tata kelola 

yang baik (Good Corporate Governance), PT Bukit Asam Tbk secara konsisten 

menyajikan laporan keuangan yang transparan dan dapat diakses publik melalui 

situs resmi Bursa Efek Indonesia dan situs perusahaan. Hal ini memungkinkan para 

peneliti dan investor untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan, termasuk 

dalam aspek efisiensi aset, struktur permodalan, serta tingkat pengembalian aset. 

Berikut data Laporan Total Asset Turnover, Debt to Equity Ratio dan 

Return On Assets: 

Tabel 1.1  

Data Laporan Penjualan Bersih dan Total Hutang  

Tahun Penjualan Bersih Total Hutang 

2020 Rp.17.325.192.000.000 Rp.7.117.559.000.000 

2021 Rp.29.261.468.000.000 Rp.11.869.979.000.000 

2022 Rp.42.648.590.000.000 Rp.16.443.161.000.000 

2023 Rp.38.488.867.000.000 Rp.17.201.993.000.000 

2024 Rp.42.764.968.000.000 Rp.19.141.764.000.000 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bukit Asam Tbk Periode 2020-2024 

Berdasarkan data laporan keuangan periode 2020–2024, penjualan bersih 

perusahaan mengalami fluktuasi. Pada tahun 2020 sebesar Rp 17,32 triliun, 

meningkat menjadi Rp 29,26 triliun pada tahun 2021 dan Rp 42,64 triliun pada 

 
8 LinaِNaflanaِandِFitriyah,ِ‘PengaruhِTotalِAssetِTurnoverِDanِDebtِToِEquityِRatioِTerhadapِ

Return on Asset Pt. Bukit Asam Tbk 2013-2022’,ِJurnal ELASTISITAS, 1.1 (2024), pp. 200–210. 
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tahun 2022, kemudian menurun pada tahun 2023 menjadi Rp 38,48 triliun, dan 

kembali meningkat pada tahun 2024 menjadi Rp 42,76 triliun. Fluktuasi ini 

mencerminkan bahwa efektivitas penggunaan aset perusahaan dalam menghasilkan 

penjualan belum stabil, yang berkaitan dengan rasio Total Asset Turnover (TATO). 

Di sisi lain, total hutang perusahaan menunjukkan tren peningkatan dari 

tahun ke tahun, yaitu dari Rp 7,11 triliun pada tahun 2020 menjadi sekitar Rp 19,14 

triliun pada tahun 2024. Peningkatan hutang ini mencerminkan adanya perubahan 

dalam struktur modal perusahaan yang berkaitan dengan Debt to Equity Ratio 

(DER). Tingginya DER menunjukkan semakin besar ketergantungan perusahaan 

terhadap pendanaan dari pihak eksternal, yang dapat meningkatkan risiko keuangan 

serta mempengaruhi tingkat profitabilitas. 

Urgensi penelitian ini semakin tinggi karena adanya ketidaksesuaian 

tersebut yang dapat menjadi indikasi adanya permasalahan dalam pengelolaan aset 

maupun penerapan strategi operasional perusahaan. Di tengah persaingan bisnis 

yang semakin kompetitif, perusahaan dituntut untuk mengoptimalkan pemanfaatan 

aset yang dimiliki guna meningkatkan kemampuan dalam menghasilkan laba. 

Apabila tingkat efisiensi penggunaan aset tidak diikuti oleh peningkatan 

profitabilitas, maka kondisi tersebut perlu diteliti lebih lanjut untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya. Oleh karena itu, penelitian 

ini penting dilakukan untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

serta menghasilkan rekomendasi yang dapat digunakan sebagai dasar dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan dan menyusun strategi bisnis yang lebih efektif 

di masa mendatang.9 

Kesenjangan penelitian masih terdapat karena sebagian besar studi 

terdahulu lebih banyak menelaah periode sebelum pandemi COVID-19. Sementara 

itu, periode 2020–2024 merupakan masa yang penting untuk dikaji karena 

 
9 IisِRahmawatiِandِothers,ِ‘PengaruhِPerputaranِTotalِAsetِDanِPengembalianِAsetِTerhadapِ

Pertumbuhan Laba Perusahaan (Studi Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI) Periode 2017-2022)’,ِ6.1ِ(2024),ِpp.ِ37–55. 
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mencerminkan fase pemulihan dan transisi ekonomi pascapandemi, dinamika harga 

komoditas, serta penerapan berbagai kebijakan energi berkelanjutan yang 

berpotensi memengaruhi kinerja keuangan perusahaan di sektor pertambangan.10 

Justifikasi dan arah penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara 

mendalam pengaruh Total Asset Turnover (TATO) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) terhadap Return on Assets (ROA) pada PT Bukit Asam Tbk periode 2020–

2024. Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana efisiensi 

penggunaan aset serta kebijakan pendanaan perusahaan dapat memengaruhi tingkat 

profitabilitas, khususnya dalam konteks perusahaan BUMN di sektor 

pertambangan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

empiris bagi pengembangan teori keuangan serta menjadi masukan praktis bagi 

manajemen PT Bukit Asam dalam menentukan strategi optimalisasi aset dan 

struktur modal yang mampu meningkatkan kinerja profitabilitas secara 

berkelanjutan. Kondisi inilah yang menjadi landasan penting untuk meneliti lebih 

lanjut mengenai Pengaruh Total Asset Turnover dan Debt to Equity Ratio 

terhadap Return on Asset pada PT Bukit Asam Tbk periode 2020–2024. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Total Asset Turnover berpengaruh terhadap Return On Asset PT Bukit 

Asam Tbk periode 2020-2024? 

2. Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset PT Bukit 

Asam Tbk periode 2020-2024? 

3. Apakah Total Asset Turnover dan Debt to Equity Ratio berpengaruh secara 

simultan terhadap Return On Asset PT Bukit Asam Tbk periode 2020-2024? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh Total Asset Turnover terhadap Return On Asset 

PT Bukit Asam Tbk periode 2020-2024. 

 
10 Linaِ Naflanaِ andِ Fitriyah,ِ ‘Pengaruhِ Totalِ Assetِ Turnoverِ Danِ Debtِ Toِ Equityِ Ratioِ

Terhadap Return on Asset Pt. Bukit Asam Tbk 2013-2022’. 
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2. Untuk menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset 

PT Bukit Asam Tbk periode 2020-2024. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Total Asset Turnover dan Debt to Equity Ratio 

berpengaruh secara simultan terhadap Return On Asset PT Bukit Asam Tbk 

periode 2020-2024. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya di bidang manajemen keuangan dan akuntansi. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi serta memperluas 

kajian terkait pengaruh Total Asset Turnover (TATO) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) terhadap profitabilitas perusahaan yang diukur dengan Return on Assets 

(ROA). Selain itu, penelitian ini juga dapat dijadikan acuan bagi penelitian 

selanjutnya yang mengkaji topik serupa dengan variabel atau objek penelitian 

yang berbeda. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan (PT Bukit Asam Tbk) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak 

manajemen dalam mengevaluasi tingkat efisiensi penggunaan aset serta 

kebijakan struktur modal perusahaan. Dengan demikian, perusahaan dapat 

menentukan strategi keuangan yang tepat untuk meningkatkan 

profitabilitas. 

b. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi bagi investor 

dalam pengambilan keputusan investasi, terutama yang berkaitan dengan 

pengaruh TATO dan DER terhadap kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. 

c. Bagi Akademisi  
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Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan bahan kajian lanjutan 

dalam memahami keterkaitan antara rasio aktivitas, struktur permodalan, 

dan profitabilitas perusahaan, serta menjadi acuan bagi penelitian 

selanjutnya dengan variabel maupun objek yang berbeda. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

1. Sintya Dwi Hadi dan Tutri Indraswari melakukan penelitian mengenai 

Pengaruh Total Asset Turnover dan Debt to Equity Ratio terhadap Return on 

Asset pada PT. Astra International Tbk Periode 2014-2023. Penelitian tersebut 

menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Populasi penelitian mencakup seluruh laporan keuangan periode 2014–2023 

yang diakses melalui website resmi perusahaan.11 

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sintya Dewi Hadi dan Tutri Indraswari, yaitu sama-sama menggunakan 

Total Asset Turnover dan Debt to Equity Ratio sebagai variabel independen, 

serta Return on Asset sebagai variabel dependen. Selain itu, kedua penelitian 

memanfaatkan data laporan keuangan perusahaan sebagai sumber data 

penelitian yang dianalisis untuk menguji pengaruh rasio aktivitas dan rasio 

solvabilitas terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 

Namun, terdapat sejumlah perbedaan antara penelitian yang dilakukan 

oleh Sintya Dewi Hadi dan Tutri Indraswari dengan penelitian ini. Perbedaan 

pertama terletak pada objek penelitian. Penelitian Sintya Dewi Hadi dan Tutri 

Indraswari menjadikan PT Astra International Tbk sebagai objek penelitian, 

sedangkan penelitian ini berfokus pada PT Bukit Asam Tbk. Perbedaan kedua 

terdapat pada periode penelitian yang digunakan, dimana penelitian terdahulu 

mencakup periode 2014–2023, sementara penelitian ini menggunakan periode 

2020–2024. Selain itu, terdapat perbedaan pada karakteristik industri yang 

diteliti. PT Astra International Tbk merupakan perusahaan dengan kegiatan 

 
11 SintyaِDewiِHadiِandِTutriِIndraswari,ِ‘PengaruhِTotalِAssetِTurnoverِDanِDebtِtoِEquityِ

Ratio Terhadap Return on Asset Pada PT . Astra International Tbk Periode 2014-2023’,ِ2026. 
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usaha yang terdiversifikasi di berbagai sektor, sedangkan PT Bukit Asam Tbk 

merupakan perusahaan BUMN yang bergerak di sektor pertambangan 

batubara, sehingga kinerjanya lebih dipengaruhi oleh dinamika harga 

komoditas dan kebijakan di bidang energi. 

2. Safitri Br Saragih melakukan penelitian mengenai pengaruh Current Ratio 

(CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return on Assets (ROA) pada 

PT Kalbe Farma Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2010–2021. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif 

asosiatif untuk menganalisis hubungan antarvariabel. Populasi penelitian 

mencakup seluruh laporan keuangan triwulanan PT Kalbe Farma Tbk, 

sedangkan pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. 

Analisis data dilakukan melalui statistik deskriptif dan analisis regresi linear 

berganda dengan bantuan program SPSS versi 20.12 

Terdapat persamaan antara penelitian ini dengan penelitian Safitri Br 

Saragih, yakni penggunaan Return on Assets (ROA) sebagai variabel 

dependen yang berfungsi sebagai indikator dalam menilai tingkat profitabilitas 

perusahaan. Selanjutnya penelitian ini sama-sama menggunakan Debt to 

Equity Ratio (DER) sebagai variabel independen yang merepresentasikan 

struktur permodalan Perusahaan dan pada pengambilan sampel sama-sama 

menggunakan purposive sampling.  

Namun, terdapat beberapa perbedaan antara penelitian yang dilakukan 

oleh Safitri Br Saragih dengan penelitian ini, yaitu perbedaan pertama terletak 

pada variabel independen (X), di mana penelitian Safitri menggunakan Current 

Ratio, sedangkan penelitian ini menggunakan Total Asset Turnover. Selain itu, 

objek dan periode penelitian juga berbeda. Penelitian Safitri menggunakan 

objek PT Kalbe Farma Tbk dengan periode 2010–2021, sedangkan penelitian 

 
12 SafitriِBrِSaragihِ“pengaruhِCurrentِRatioِ(CR)ِdanِDebtِToِEquityِRatioِ(DER)ِterhadapِ

Retunr On Asset (ROA) Pada Perusahaan Kalbe Farma Tbk Yang Terdaftar Di Bei Periode 2010-2021”ِ

(Skripsi Sarjana; Jurusan Manajemen; Parepare 2022) 
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ini menggunakan objek PT Bukit Asam Tbk dengan periode 2020–2024. 

Perbedaan lainnya terdapat pada teknik analisis data, di mana penelitian ini 

menggunakan uji korelasi Rank Spearman dan uji Chi-Square, sedangkan 

penelitian Safitri tidak menggunakan teknik analisis tersebut. 

3. Idaman Harefa Melakukan penelitian mengenai pengaruh Total Asset 

Turnover dan Current Ratio terhadap Return on Asset pada perusahaan sektor 

properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017–

2020. Penelitian tersebut menggunakan metode asosiatif kausal dengan 

pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan sub-

sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI, dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh 14 

perusahaan sebagai sampel dengan total 56 data observasi selama periode 4 

tahun.13 

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Idaman Harefa, yaitu sama-sama mengkaji pengaruh rasio aktivitas 

perusahaan dengan menggunakan Total Asset Turnover sebagai salah satu 

variabel independen dan Return on Asset sebagai variabel dependen dalam 

mengukur tingkat profitabilitas perusahaan. Selain itu, kedua penelitian 

menerapkan pendekatan kuantitatif serta memanfaatkan data sekunder yang 

bersumber dari laporan keuangan tahunan (annual report) sebagai dasar 

analisis penelitian. 

Namun, terdapat beberapa perbedaan antara penelitian yang dilakukan 

oleh Idaman Harefa dengan penelitian ini. Perbedaan pertama terletak pada 

variabel independen yang digunakan, di mana penelitian Idaman Harefa 

menggunakan Current Ratio (CR) sebagai indikator rasio likuiditas, sedangkan 

penelitian ini menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) sebagai indikator 

 
13 Idaman Harefa, Pengaruh Total Asset Turn Over Dan Current Ratio Terhadap Return On Asset 

Pada Perusahaan Property Dan Real Estate Yang Terdaftar Pada Bursa Efek (Skripsi Sarjana; Jurusan 

Akuntansi, 2023). 
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rasio solvabilitas. Perbedaan kedua terdapat pada objek penelitian, dimana 

penelitian terdahulu menggunakan sampel beberapa perusahaan pada sektor 

properti dan real estat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sementara 

penelitian ini hanya berfokus pada satu perusahaan, yaitu PT Bukit Asam Tbk. 

Selain itu, perbedaan juga terlihat pada periode penelitian yang digunakan. 

Penelitian terdahulu mencakup periode 2017–2020, sedangkan penelitian ini 

menggunakan periode yang lebih mutakhir, yaitu 2020–2024. 

4. Abdul Hamid Syarif melakukan penelitian mengenai pengaruh Current Ratio 

(CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return on Assets (ROA) pada 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2018–2022. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh 

40 data laporan keuangan sebagai sampel penelitian. Analisis data dilakukan 

dengan regresi linear berganda menggunakan bantuan SPSS versi 26. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap 

Return on Assets (ROA), sedangkan Debt to Equity Ratio (DER) tidak 

berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA). Namun demikian, secara 

simultan kedua variabel tersebut terbukti memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Return on Assets (ROA).14 

Terdapat persamaan antara penelitian Abdul Hamid Syarif dengan 

penelitian ini, yakni keduanya berfokus pada analisis pengaruh rasio keuangan 

terhadap Return on Assets (ROA). Selain itu, kedua penelitian tersebut juga 

sama-sama menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) sebagai variabel 

independen serta menerapkan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis 

regresi linear berganda untuk menguji hubungan antar variabel penelitian.  

 
14 AbdulِHamidِSyarifِ“PengaruhِCurrentِRasioِDanِDebtِToِEquityِRasioِTerhadapِReturnِOnِ

Aset Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

(Bei) Periode 2018-2022”ِ(Skripsi Sarjana; Jurusan Akuntansi: Malang 2024) 
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Namun, penelitian ini memiliki beberapa perbedaan penting. Dari sisi 

objek penelitian, Abdul Hamid Syarif meneliti perusahaan sub-sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2018–2022, sedangkan penelitian 

ini berfokus pada PT Bukit Asam Tbk yang bergerak di sektor pertambangan 

batubara. Perbedaan lainnya terdapat pada variabel independen yang 

digunakan, di mana penelitian sebelumnya menggunakan Current Ratio dan 

Debt to Equity Ratio, sedangkan penelitian ini menggunakan Total Asset 

Turnover dan Debt to Equity Ratio. Selain itu, penelitian terdahulu menilai 

pengaruh kedua variabel tersebut terhadap ROA pada kelompok perusahaan, 

sementara penelitian ini lebih spesifik menilai efektivitas pengelolaan aset dan 

struktur permodalan dalam meningkatkan ROA pada satu perusahaan, yaitu 

PT Bukit Asam Tbk. 

5. Nurmia Audia Rahmat melakukan penelitian mengenai pengaruh Debt to Asset 

Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return on Assets 

(ROA) pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2018–2022. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kuantitatif dengan data yang diperoleh melalui metode 

dokumentasi. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial Debt to Asset Ratio berpengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap Return on Asset, sedangkan Debt to Equity 

Ratio berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap Return on Asset. 

Sementara itu, secara simultan kedua variabel tersebut tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap Return on Assets (ROA).15 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurmia Audia Rahmat juga memiliki 

persamaan dengan penelitian ini sama-sama meneliti pengaruh rasio leverage, 

 
15 NurmiaِAudiaِRahmatِ“PengaruhِDebtِToِAssetِRatioِ(Dar)ِDanِDebtِToِEquityِRatioِ(Der)ِ

Terhadap Return On Assets (Roa) Pada Perusahaan Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Periode (2018-2022)”ِ(Skripsi Sarjana; Jurusan Manajemen: Makassar 2023) 
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khususnya Debt to Equity Ratio (DER), terhadap Return on Assets (ROA). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada penggunaan 

data sekunder serta pendekatan kuantitatif dalam menganalisis hubungan antar 

variabel keuangan.  

Namun, terdapat beberapa perbedaan penting. Dari sisi objek penelitian, 

Nurmia meneliti perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

BEI periode 2018–2022, sedangkan penelitian ini berfokus pada PT Bukit 

Asam Tbk yang bergerak dalam sektor pertambangan batubara sehingga 

memiliki karakteristik aset, struktur biaya, dan tingkat risiko yang berbeda. 

Perbedaan lainnya terdapat pada variabel independen yang digunakan, di mana 

penelitian terdahulu menggunakan Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity 

Ratio, sedangkan penelitian ini menggunakan Total Asset Turnover dan Debt 

to Equity Ratio. Selain itu, penelitian Nurmia menilai pengaruh kedua variabel 

tersebut terhadap ROA secara umum pada kelompok perusahaan, sementara 

penelitian ini lebih terfokus pada bagaimana efisiensi penggunaan aset dan 

struktur permodalan mempengaruhi ROA pada satu perusahaan spesifik, yaitu 

PT Bukit Asam Tbk.16 

B. Tinjauan Teori 

1. Teori Agency 

Agency theory adalah teori yang menjelaskan bahwa dua pihak yang 

saling berinteraksi disebuah perusahaan, yaitu pemegang saham dan dan 

manajemen Perusahaan.17 Teori keagenan (agency theory) merupakan suatu 

konsep yang menjelaskan hubungan kontraktual antara dua pihak atau lebih, di 

mana masing-masing pihak berupaya untuk memaksimalkan kepentingannya 

sendiri. Teori ini berangkat dari adanya pemisahan antara kepemilikan dan 

 
16 NurmiaِAudiaِRahmatِ“PengaruhِDebtِToِAssetِRatioِ(Dar)ِDanِDebtِToِEquityِRatioِ(Der)ِ

Terhadap Return On Assets (Roa) Pada Perusahaan Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Periode (2018-2022)”ِ(Skripsi Sarjana; Jurusan Manajemen: Makassar 2023) 
17 Eugene F Brigham and Joel F Houston, Fundamentals of Financial Management (Boston: 

Cengage Learning, 2019), h. 16. 
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pengelolaan perusahaan yang dapat menimbulkan konflik kepentingan antara 

prinsipal dan agen. Hubungan keagenan terjadi ketika satu atau lebih pihak 

sebagai prinsipal memberikan wewenang kepada pihak lain sebagai agen untuk 

bertindak dan mengambil keputusan atas nama prinsipal dalam menjalankan 

aktivitas perusahaan.18 

Teori agensi menjelaskan bahwa setiap pihak dalam hubungan keagenan 

cenderung bertindak berdasarkan kepentingannya masing-masing, sehingga 

berpotensi menimbulkan konflik antara agen dan prinsipal. Perbedaan 

kepentingan tersebut menyebabkan munculnya masalah keagenan (agency 

conflict), karena baik agen maupun prinsipal berupaya untuk memaksimalkan 

keuntungan yang diperoleh. Untuk meminimalkan konflik tersebut, diperlukan 

transparansi melalui pengungkapan informasi perusahaan secara sukarela 

sebagai bentuk pertanggungjawaban manajemen kepada investor. Adanya 

perbedaan kepentingan antara manajemen dan investor juga menimbulkan biaya 

keagenan (agency cost), seperti biaya pengawasan (monitoring cost), biaya 

audit, dan biaya kompensasi bagi agen. Dalam praktiknya, sangat sulit bagi 

perusahaan untuk mencapai kondisi tanpa biaya keagenan (zero agency cost), 

mengingat perbedaan kepentingan antara kedua pihak tidak dapat dihilangkan 

sepenuhnya. Oleh karena itu, salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

menekan biaya keagenan adalah dengan memperluas pengungkapan informasi 

secara sukarela dalam laporan tahunan perusahaan, sehingga dapat 

meminimalkan asimetri informasi antara pihak manajemen dan investor.19  

2. Signaling Theory 

Menurut Brigham dan Houston, teori sinyal (signaling theory) 

menjelaskan bahwa perusahaan menyampaikan berbagai informasi kepada 

investor sebagai bentuk sinyal mengenai kondisi dan prospek perusahaan di masa 

 
18 La Ode Hasiara, Manajemen Keuangan Berbasis Hasil Penelitian (Tunggal Mandiri, 2015), h. 

20-21 
19 Rahima Br Purba, Teori Akuntansi (CV. Merdeka Kreasi Group, 2023). h. 26 
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depan. Sinyal tersebut mencerminkan keyakinan manajemen terhadap 

kemampuan perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaan sekaligus 

memenuhi ekspektasi pemegang saham dan calon investor. Informasi yang 

dipublikasikan, baik melalui laporan keuangan maupun bentuk pengungkapan 

lainnya, memiliki peranan penting karena dapat memengaruhi keputusan 

investasi. Oleh sebab itu, informasi tersebut menjadi dasar bagi investor dalam 

menilai kinerja perusahaan, kondisi keuangan, serta prospek keberlanjutan usaha 

pada masa lalu, masa kini, maupun masa mendatang.20 

Teori Sinyal (Signaling Theory) menjelaskan bahwa manajemen 

perusahaan menyampaikan informasi kepada investor sebagai sinyal mengenai 

kondisi dan prospek perusahaan di masa yang akan datang. Penyampaian sinyal 

tersebut bertujuan untuk mengurangi asimetri informasi antara pihak manajemen 

yang memiliki informasi lebih lengkap mengenai perusahaan dengan investor 

yang hanya memperoleh informasi dari pihak eksternal. Melalui informasi yang 

dipublikasikan, perusahaan memberikan gambaran mengenai kondisi keuangan, 

kinerja, serta potensi pertumbuhan perusahaan. Dengan demikian, informasi 

tersebut menjadi dasar bagi investor dalam menilai prospek perusahaan dan 

mendukung proses pengambilan keputusan investasi.21 

Sinyal yang disampaikan perusahaan dapat bersifat positif maupun 

negatif. Sinyal positif menunjukkan bahwa perusahaan memiliki prospek yang 

baik, yang dapat tercermin melalui peningkatan laba di atas ekspektasi, kenaikan 

dividen, investasi pada proyek yang bernilai tambah, pembelian kembali saham 

(buyback), atau perubahan struktur modal yang memberikan manfaat bagi 

perusahaan. Sebaliknya, sinyal negatif mengindikasikan adanya penurunan 

kinerja atau potensi permasalahan yang dihadapi perusahaan, seperti kerugian, 

 
20 Eugene F. Brigham and Joel F. Houston, Essentials of Financial Management: Dasar-Dasar 

Manajemen Keuangan Terjemahan Ali Akbar Yulianto (Jakarta: Salemba Empat, 2017). hal 184 
21 Brigham and Houston, Essentials of Financial Management: Dasar-Dasar Manajemen 

Keuangan Terjemahan Ali Akbar Yulianto. hal 184. 
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penurunan dividen, pelepasan aset strategis, peningkatan utang tanpa didukung 

alasan yang jelas, maupun pergantian manajemen secara tiba-tiba. Selain itu, 

berdasarkan tingkat kesetaraan informasi antara manajemen dan investor, sinyal 

dibedakan menjadi sinyal simetris dan sinyal asimetris. Sinyal simetris terjadi 

ketika kedua belah pihak memiliki akses terhadap informasi yang sama, 

sedangkan sinyal asimetris muncul ketika manajemen menguasai informasi yang 

lebih lengkap dibandingkan investor. Kondisi asimetri informasi merupakan 

fenomena yang umum terjadi di pasar modal, sehingga penyampaian sinyal 

menjadi mekanisme penting untuk mengurangi kesenjangan informasi serta 

meningkatkan kepercayaan investor dalam mengambil keputusan investasi.22  

3. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Menurutِ Kasmirِ “laporanِ keuanganِ adalahِ laporanِ yangِ

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 

periodeِtertentu”.23 

Sugionoِ danِ Untungِ “laporanِ keuanganِ adalahِ hasilِ akhirِ dariِ

kegiatan akuntansi (siklus akuntansi) yang mencerminkan kondisi 

keuangan dan hasil operasi suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka 

waktuِtertentu”.24 

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang 

menyajikan informasi mengenai kondisi keuangan serta kinerja 

perusahaan dalam periode tertentu. Laporan keuangan berperan sebagai 

sarana komunikasi yang menyajikan gambaran menyeluruh tentang 

keadaan keuangan perusahaan, sehingga dapat dimanfaatkan oleh 

 
22 Eugene F. Brigham and Joel F. Houston, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, Edisi 14 

(Jakarta: Salemba Empat, 2019). hal 32 
23 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Rajawali Pers, 2018). h 7. 
24 AriefِSugionoِandِEdiِUntung,ِ‘AnalisisِLaporanِKeuangan.ِPanduanِPraktisِDasar’,ِEdisi 

Revisi. Jakarta: PT. Grasindo Jakarta, 2016. h 1. 
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manajemen, investor, kreditor, maupun pihak berkepentingan lainnya 

sebagai dasar untuk menilai kinerja perusahaan, mengambil keputusan 

ekonomi, serta menyusun perencanaan keuangan di masa yang akan 

datang. 

b. Jenis-jenis Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir, secara umum terdapat lima jenis laporan keuangan 

yang dapat disusun oleh perusahaan, yaitu:25 

1) Neraca 

Neraca adalah laporan yang menggambarkan kondisi keuangan 

perusahaan pada periode atau tanggal tertentu. 

2) Laporan laba rugi 

Laporan laba rugi adalah laporan yang menggambarkan kinerja 

perusahaan melalui hasil perolehan laba atau rugi dalam suatu 

periode tertentu. 

3) Laporan perubahan modal 

Laporan perubahan modal adalah laporan keuangan yang 

memberikan informasi mengenai posisi modal perusahaan serta 

perubahan yang terjadi selama periode tertentu. Laporan ini 

menjelaskan sumber dan penyebab perubahan modal, baik yang 

berasal dari laba, rugi, investasi tambahan, maupun penarikan 

modal. Oleh karena itu, laporan perubahan modal umumnya disusun 

ketika terdapat perubahan pada struktur atau jumlah modal 

perusahaan 

4) Laporan arus kas 

Laporan arus kas merupakan laporan keuangan yang menyajikan 

informasi mengenai seluruh aktivitas perusahaan yang 

 
25 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. h 7. 
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memengaruhi penerimaan dan pengeluaran kas, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

5) Laporan catatan atas laporan keuangan 

Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang 

berfungsi memberikan penjelasan tambahan terhadap informasi 

yang terdapat dalam laporan keuangan. Laporan ini disusun apabila 

terdapat komponen atau pos tertentu yang memerlukan uraian lebih 

rinci agar dapat dipahami dengan jelas oleh pengguna laporan 

keuangan. Dengan adanya penjelasan tersebut, pihak-pihak yang 

berkepentingan dapat menghindari kesalahan dalam menafsirkan 

informasi yang disajikan.26 

d. Manfaat Laporan Keuangan 

1) Memberikan informasi mengenai jenis serta jumlah aset yang dimiliki 

perusahaan, termasuk kewajiban dan modal yang dimiliki pada 

periode tertentu 

2) Memberikan informasi tentang pendapatan yang diperusahaan dan 

biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 

3) Memberikan informasi mengenai perubahan yang terjadi pada aset, 

kewajiban, dan modal perusahaan selama periode tertentu 

4) Memberikan informasi mengenai kinerja manajemen dalam 

mengelola perusahaan. 

5) Memberikan informasi tentang catatan atas laporan keuangan.27 

4. Analisis Rasio Keuangan 

Analisis laporan keuangan pada dasarnya dilakukan dengan menghitung 

berbagai rasio keuangan yang digunakan untuk mengevaluasi kondisi serta 

kinerja keuangan perusahaan. Menurut Kasmir, rasio keuangan adalah metode 

 
26 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. h 7. 
27 Aning Fitriana, Buku Ajar Analisis Laporan Keuangan, Akademi Keuangan & Perbankan Riau 

(AKBAR) Pekanbaru, 2024. h 6. 
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analisis yang dilakukan dengan cara membandingkan angka-angka dalam 

laporan keuangan. Perbandingan tersebut dapat dilakukan antara satu pos 

dengan pos lainnya dalam laporan keuangan yang sama, maupun antara pos 

yang terdapat pada laporan keuangan yang berbeda. Melalui perbandingan 

tersebut, dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas dan menyeluruh mengenai 

kondisi keuangan perusahaan.28 

Analisis Rasio Keuangan (Financial Ratio Analysis) dapat dimanfaatkan 

oleh manajemen perusahaan untuk mengevaluasi kinerja yang telah dicapai 

dalam suatu periode tertentu, termasuk menilai apakah target yang telah 

ditetapkan berhasil dicapai atau belum. Selain itu, hasil analisis rasio keuangan 

juga dapat dijadikan dasar untuk menilai kemampuan manajemen dalam 

mengelola serta memanfaatkan seluruh sumber daya perusahaan secara efektif 

dan efisien.29 

5. Total Asset Turnover (TATO) 

a. Pengertian Total Asset Turnover (TATO) 

Menurut Sujarweni, Total Asset Turnover adalah rasio aktivitas 

yang menunjukkan tingkat efektivitas perusahaan dalam menggunakan 

seluruh aset yang dimiliki untuk menghasilkan pendapatan atau penjualan 

dalam suatu periode tertentu.30 Menurut Kasmir, pengertian Total Asset 

Turnover adalah rasio dipergunakan untuk menghitung tingkat kepemilikan 

aset dan pendapatan.31 Total Asset Turnover digunakan untuk menilai 

tingkat efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset yang dimiliki untuk 

mendukung aktivitas penjualan, sekaligus mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional sehari-hari. Melalui 

 
28 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (PT Raja Grafindo. Persada, 2014). h 104 
29 DennyِErica,ِ‘AnalisaِRasioِLaporanِKeuanganِUntukِMenilaiِKinerjaِPerusahaanِPTِSemenِ

IndonesiaِTbkِ(Persero)’,ِJurnal Khatulistiwa Informatika, 15.2 (2017), pp. 89–94. 
30 VِWiratnaِSujarweni,ِ‘AnalisisِLaporanِKeuangan:ِTeori,ِAplikasi,ِDanِHasilِPenelitian/V.ِ

WiratnaِSujarweni’,ِ2017. h 63. 
31 Kasmir, Analisis Laporan Keunagan, RAJAWALI PERS, 2019. h 87. 
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rasio ini, dapat diketahui apakah perusahaan telah mengelola asetnya secara 

efektif dan efisien dalam menghasilkan pendapatan, atau sebaliknya masih 

belum optimal dalam pemanfaatan aset yang dimiliki. 

b. Manfaat Total Asset Turnover (TATO) 

Menurut Kasmir, rasio aktivitas memiliki sejumlah tujuan dan 

manfaat yang dapat dicapai perusahaan dalam mengukur efektivitas 

pengelolaan asetnya, yaitu:32 

1) Untuk mengukur jangka waktu yang diperlukan perusahaan dalam 

menagih piutang selama satu periode tertentu. 

2) Untuk mengetahui rata-rata jumlah hari yang dibutuhkan dalam proses 

penagihan piutang. 

3) Untuk mengetahui rata-rata jumlah hari persediaan disimpan di 

gudang. 

4) Untuk mengukur frekuensi perputaran dana yang diinvestasikan dalam 

modal kerja selama satu periode tertentu 

5) Untuk mengukur frekuensi perputaran dana yang diinvestasikan dalam 

aset tetap selama satu periode tertentu 

6) Untuk mengukur tingkat penjualan yang dihasilkan dari penggunaan 

seluruh aset perusahaan 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Total Asset Turnover (TATO) 

Faktor yang mempengaruhi Total Asset Turn Over (TATO). Menurut 

Bashu Swasta faktor tersebut meliputi:33 

1) Kondisi dan kemampuan penjualan. 

2) Kondisi pasar 

3) Modal 

4) Kondisi organisasi perusahaan 

 
32 Kasmir, Analisis Laporan Keunagan. h 173. 
33 Basu Swastha dan Irawan, Manajemen Pemasaran Modern (Liberty, 2015).  

h 129. 
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5) Faktor lainnya seperti teknologi yang digunakan, periklanan, dan 

tawaran hadiah. 

Menurut Susan Irawati ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

Total Assets Turnover (TATO) yaitu:34 

1) Sales (penjualan) 

2) Total aktiva yang terdiri dari : 

a) Aset lancar (current assets) meliputi berbagai jenis harta yang 

dapat dicairkan atau digunakan dalam jangka pendek, seperti 

kas (cash), surat berharga yang mudah diperdagangkan 

(marketable securities), piutang usaha (accounts receivable), 

dan persediaan (inventories). 

b) Aset tetap (fixed assets) mencakup tanah dan bangunan serta 

mesin, yang digunakan perusahaan untuk menunjang kegiatan 

operasional dalam jangka panjang. 

d. Indikator Total Asset Turnover (TATO) 

Perputaran total aktiva sendiri memiliki dua indikator yaitu, penjualan 

dan total aktiva. Penjualan ialah aktivitas atau bisnis menjual produk atau jasa. 

Sedangkan total aktiva sendiri adalah keseluruhan aktivita yang dimiliki oleh 

perusahaan. Menurut Kasmir berikut indikator Total Asset Turnover (TATO):35 

 

TATO=
Penjualan Bersih

Total Aktiva
𝑋 100% 

 

6. Debt to Equity Ratio 

a. Pengertian Debt to Equity Ratio 

Menurut Mudrajad Kuncoro, Debt to Equity Ratio (DER) dapat 

diartikan sebagai berikut:ِ “Rasioِ iniِberfungsiِuntukِmengetahuiِbesarnyaِ

 
34 Susan Irawati, Manajemen Keuangan (Pustaka, 2012). h 152. 
35 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. h 185. 
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perbandingan antara jumlah dana yang disediakan oleh kreditor dengan 

jumlahِdanaِyangِberasalِdariِpemilikِperusahaan”.36 

Menurut Hery, Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal yang 

dimiliki perusahaan. Rasio ini dihitung dengan membandingkan total utang 

dengan total modal.37  

Menurut Kasmir, Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dan total ekuitas 

perusahaan. Rasio ini dihitung dengan membandingkan seluruh kewajiban 

perusahaan, baik jangka pendek maupun jangka panjang, dengan total modal 

sendiri yang dimiliki. Rasio tersebut menunjukkan besarnya dana yang 

berasal dari kreditur dibandingkan dengan dana yang berasal dari pemilik 

perusahaan. Dengan demikian, DER dapat menggambarkan sejauh mana 

modal sendiri digunakan sebagai penyangga dalam menanggung kewajiban 

utang perusahaan.38 

Pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa DER sebagai rasio yang 

menggambarkan tingkat leverage perusahaan, yang menunjukkan 

keseimbangan antara pendanaan dari pihak eksternal (kreditor) dengan modal 

sendiri, serta memberikan gambaran mengenai kemampuan perusahaan 

dalam menanggung risiko keuangan yang timbul akibat penggunaan utang 

dalam aktivitas operasionalnya. 

 

 

 

 

 
36 Mudrajadِ Kuncoro,ِ ‘Manajemenِ Keuanganِ Internasional:ِ Pengantarِ Ekonomiِ Danِ Bisnisِ

Global’,ِ2016. h 228. 
37 Hery, Analisis Laporan Keuangan-Integrated And Comprehensive (Gramedia Widiasarana 

Indonesia, 2017). h 76. 
38 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. h 156. 
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b. Manfaat atau Tujuan 

Menurut Kasmir, terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai 

perusahaan melalui penggunaan rasio solvabilitas, khususnya Debt to Equity 

Ratio (DER):39 

1) Untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan terkait dengan 

kewajiban kepada pihak kreditur. 

2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

tetap, seperti pembayaran angsuran pokok pinjaman serta bunga yang 

harus dibayarkan secara berkala.  

3) Untuk menilai keseimbangan antara aset perusahaan, terutama aset 

tetap, dengan modal yang dimiliki perusahaan. 

4) Untuk menilai besarnya proporsi aset perusahaan yang dibiayai oleh 

utang. Rasio ini menunjukkan perbandingan antara total utang dan total 

aset perusahaan. Semakin tinggi nilai rasio tersebut, semakin besar pula 

bagian aset perusahaan yang pendanaannya berasal dari utang. 

5) Untuk menilai sejauh mana utang perusahaan memengaruhi 

pengelolaan dan pemanfaatan aset yang dimiliki perusahaan. 

6) Untuk menilai dan mengukur seberapa besar setiap rupiah modal 

sendiri yang digunakan sebagai jaminan atas kewajiban utang jangka 

panjang perusahaan. 

7) Untuk menilai seberapa besar dana pinjaman yang akan segera jatuh 

tempo dibandingkan dengan modal sendiri yang dimiliki perusahaan.40 

c. Faktor-faktor yang mempengaruh Debt to Equity Ratio 

Menurut Brigham dan Houston, terdapat beberapa faktor yang 

memengaruhi Debt to Equity Ratio, yaitu berbagai aspek yang harus 

 
39 Kasmir. Analisis Laporan Keuangan. (Jakarta: Rajawali Pers 2015), h 153-154. 
40 Kasmir. Analisis Laporan Keuangan. (Jakarta: Rajawali Pers 2015), h 153-154. 
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diperhatikan perusahaan dalam menentukan struktur modalnya, di antaranya 

sebagai berikut: 

1) Konsistensi penjualan 

2) Susunan modal Perusahaan 

3) Leverage operasi 

4) Tingkat pertumbuhan 

5)  Pajak 

6) Pengendalian 

7) Sikap manajemen 

8) Sikap pemberi pinjaman dan agen pemberi peringkat 

9) Kondisi pasar 

10) Kondisi internal 

11) Fleksibilitas keuangan41 

d. Indikator Debt to Equity Ratio 

Menurut Hery, Debt to Equity Ratio diperoleh dengan cara membagi 

total utang dengan total modal perusahaan42 sedangkan menurut Kasmir Debt 

To Equity Ratio didapat dari hasil total hutang (debt) dibagi ekuitas 

(equity).43 Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis mengukur Debt to 

Equity Ratio (DER) dengan menggunakan indikator sebagai berikut: 

 

DER= Total Hutang
Total Ekuitas

 x 100% 

 

 

 
41 Brigham EF & Houston JF, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan Edisi 11., ed. by Ali Akbar 

Yulianto (Salemba Empat, 2014). h 188. 
42 Hery, Analisis Laporan Keuangan-Integrated And Comprehensive. h 78. 
43 Kasmir,ِ‘AnalisisِLaporanِKeuanganِEdisiِ1ِCetakanِKesembilan’,ِRaja Grafindo, 2016. h 

156. 
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7. Return On Asset 

a. Pengertian Return On Asset 

Menurut Ompusunggu dan Wage, Return on Assets (ROA) 

merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan seluruh aset 

yang dimiliki. Rasio ini memberikan gambaran mengenai kemampuan 

perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia sehingga tingkat 

efisiensi perusahaan dalam mengelola aset dapat dilihat melalui besarnya 

nilai ROA yang diperoleh.44 Menurut Fahmi (2014). ROA adalah sebuah alat 

yang digunakan untuk bisa menilai sejauh mana antara modal investasi yang 

dapat ditanamkan sehingga mampu untuk menghasilkan laba yang sesuai 

dengan harapan investasi.45 

Menurut Hery, Return on Asset (ROA) adalah rasio yang 

menunjukkan kemampuan aset perusahaan dalam menghasilkan laba bersih. 

Rasio ini menggambarkan tingkat efektivitas perusahaan dalam 

memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki untuk memperoleh keuntungan dari 

setiap dana yang diinvestasikan pada aset tersebut.46 Menurut Hanafi, Return 

on Asset merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan seluruh aset yang 

dimiliki, setelah memperhitungkan berbagai biaya yang terkait dengan 

penggunaan dan pembiayaan aset tersebut.47 

 

 
44 S E Hermaya Ompusunggu, M Ak, and M Sunarto Wage, Manajemen Keuangan (CV Batam 

Publisher, 2021). h 40. 
45 IrhamِFahmi,ِ‘ManajemenِKeuanganِTeoriِDanِSoalِJawab’,ِBandung: Alfabeta, 2014. h 82. 
46 S E Hery, Analisis Laporan Keuangan-Integrated and Comprehensive Edition (Gramedia 

Widiasarana Indonesia, 2018). h 193. 
47 Mamduh M. dan Abdul Halim Hanafi, Analisis Laporan Keuangan (UPP AMP YPKN).  h 

157. 
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b. Manfaat atau Tujuan Return On Asset 

Menurut Kasmir manfaat berikut dapat diturunkan dari hasil rasio 

profitabilitas: 

1) Untuk menilai tingkat keuntungan yang mampu diperoleh perusahaan 

dalam suatu periode tertentu. 

2) Untuk membandingkan tingkat laba perusahaan antara periode 

sebelumnya dan periode berjalan. 

3) Untuk menilai pertumbuhan laba perusahaan dari waktu ke waktu. 

4) Untuk mengukur perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan 

modal sendiri perusahaan. 

5) Untuk menilai produktivitas penggunaan seluruh dana perusahaan, 

baik yang bersumber dari utang maupun ekuitas.48 

c. Faktor-faktor yang mempengaruh Return On Asset 

Menurut Hanafi Menjelaskan bahwa Return on Assets (ROA) 

dipengaruhi oleh tingkat profit margin dan efektivitas perputaran aset 

perusahaan.49 Untuk menaikkan Return On Asset, Perusahaan dapat 

meningkatkan kinerjanya dengan beberapa alternatif, yaitu meningkatkan 

profit margin tanpa mengubah tingkat perputaran aset, meningkatkan 

perputaran aset dengan mempertahankan profit margin yang ada, atau 

meningkatkan kedua komponen tersebut secara bersamaan. 

d. Indikator Return On Asset 

Menurut Hery, Return on Assets (ROA) adalah rasio yang 

menunjukkan kemampuan aset perusahaan dalam menghasilkan laba bersih. 

Rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 

memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki guna memperoleh keuntungan dari 

 
48 Kasmir,ِ“AnalisisِLaporanِKeuanganِEdisiِ1ِCetakanِKesembilan,”ِRaja Grafindo, 2016 h 

197. 
49 Hanafi, Analisis Laporan Keuangan. h 197. 
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setiap dana yang diinvestasikan pada aset tersebut.50 Rumus untuk mencari 

Return On Asset yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

ROA=
Laba Bersih Sebelum Pajak(EBT)

Total Asset
𝑥 100% 

 

8. Manajemen Keuangan Syariah 

a. Pengertian Manajemen Keuangan Syariah 

Manajemen keuangan syariah dapat dipahami sebagai proses 

pengelolaan berbagai aktivitas keuangan perusahaan yang dilaksanakan 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam. Dalam operasional perusahaan, 

terdapat beberapa fungsi utama yang saling mendukung, yaitu fungsi 

pemasaran, fungsi keuangan, fungsi produksi, dan fungsi sumber daya 

manusia (personalia). Keempat fungsi tersebut menjadi elemen penting 

dalam menjalankan kegiatan perusahaan. Adapun pelaksanaan manajemen 

dalam perusahaan mencakup beberapa tahapan utama, yaitu perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), penyusunan tenaga kerja 

(staffing), pelaksanaan (actuating), dan pengendalian (controlling).51 

b. Prinsip-prinsip Manajemen Keuangan Syariah 

1) Prinsip Manajemen Keuangan Syariah yang diajarkan Al-Qur’an,ِsetiapِ

perdagangan harus didasari sikap saling rida atau atas dasar suka sama 

suka diantara dua pihak sehingga para pihak tidak merasa dirugikan atau 

dizalimi. 

Prinsip ini dijelaskan pada Al-Quran An-Nisa' Ayat 29: 

ْْ نَْتِجَارَةًْعَن  ْتكَُو  ْٰٓانَ  ْبِال بَاطِلِْالِاَّ ْبَي نَكُم  وَالكَُم  اْامَ  اْلَاْتأَ كُلوُ ٰٓ يٰٰٓايَ هَاْالَّذِي نَْاٰمَنُو 

ْرَحِي مًاْ َْكَانَْبِكُم  ْاللّٰه ْاِنَّ اْانَ فسَُكُم ْۗ ْوَلَاْتقَ تلُوُ ٰٓ ن كُم ْۗ  ترََاضٍْم ِ

 
50 Hery, Analisis Laporan Keuangan-Integrated and Comprehensive Edition. h 193. 
51 Muhammad, Manajemen Keuangan Syariah (Analisis Fiqih & Keuangan) (UPP STIM YKPN, 

2014). h 55 
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Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 

harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali 

berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. 

Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu.52 

Ayat tersebut menekankan bahwa setiap transaksi harus dilandasi 

oleh kesepakatan dan kerelaan dari seluruh pihak yang terlibat, tanpa 

adanya unsur penindasan, ketidakadilan, maupun tindakan yang 

merugikan salah satu pihak. Prinsip ini menjadi dasar lahirnya berbagai 

akad dalam keuangan syariah, seperti mudharabah, musyarakah, dan 

murabahah, yang mengedepankan nilai transparansi, keadilan, serta 

menghindari praktik riba, gharar (ketidakpastian), dan maysir 

(perjudian), sehingga tercipta transaksi yang adil, saling 

menguntungkan, dan diridhai oleh semua pihak. 

2) Prinsip-Prinsip Sistem Manajemen Keuangan Syariah. Kerangka dasar 

dalam sistem manajemen keuangan syariah berlandaskan pada 

seperangkat ketentuan dan hukum Islam yang dikenal sebagai syariat. 

Syariat mengatur berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang ekonomi, 

sosial, politik, dan budaya dalam masyarakat Islam. Sumber utama 

syariat berasal dari Al-Qur’anِsertaِpenjelasan,ِperkataan,ِdanِperbuatanِ

Nabi Muhammad SAW yang dikenal sebagai sunnah, yang menjadi 

pedoman dalam menjalankan aktivitas keuangan sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam.53 

Prinsip-prinsipِ dasarِ dariِ sistemِ keuanganِ syari’ahِ dapatِ diringkasِ

sebagai berikut: 

 
52 Kemenang RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Al-Qur'an, 2019) 
53 ZaimِSaid,ِ“TidakِSyari’inyaِBankِSyariah”,ِYogyakrta:ِDelokomotif,ِ2010)ِhِ127 
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1) Larangan riba 

Larangan riba, yang dalam istilah secara harfiah berarti 

“kelebihan”ِ danِ ditafsirkanِ sebagaiِ “peningkatanِ modalِ yangِ

tidak bisaِdibenarkanِdalamِpinjamanِataupunِpenjualan”ِadalahِ

ajaran pokokِ dariِ sistemِ keuanganِ syari’ah.ِ Lebihِ tepatnya,ِ

semua Tingkat pengembalian positif dan telah ditetapkan 

sebelumnya yang terkait dengan jangka waktu dan jumlah pokok 

pinjaman (yaitu, yang dijamin tanpa memedulikan kinerja dari 

investasi tersebut) dianggap sebagai riba dan dilarang. 

2) Uangِsebagaiِ“modalِpotensial” 

Uang diperlakukan sebagai modal potensial menjadi modal 

sebenarnya hanya ketika digabung dengan sumber daya lain 

untuk melakukan kegiatan produktif. Islam mengakui nilai waktu 

uang, tetapi hanya ketika uang tersebut sebagai modal, bukan 

modal potensial. 

3) Berbagi Risiko 

Karena adanya larangan bunga, penyedia dana mendanai investor 

dan bukan kreditor. Penyedia modal keuangan dan pengusaha 

berbagi risiko bisnis dengan imbalan pembagian keuntungan. 

4) Larangan Perilaku Spekulatif 

Sistemِkeuanganِsyari’ahِmelarangِpenimbunanِdanِtransaksi 

yang melibatkan ketidakpastian ekstrem, perjudian, dan risiko. 

5) Kesucian Kontrak 

Islam menjunjung tinggi kewajiban kontrak dan pengungkapan 

informasi sebagai tugas suci. Hal ini dimaksudkan untuk 

mengurangi risiko dari informasi yang tidak merata dan risiko 

moral. 

6) Aktivitas Sesuai syariat 

Hanya aktivitas yang tidak melanggar aturan-aturan syariat yang 
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memenuhi syarat untuk investasi. 

7) Keadilan Sosial 

Pada prinsipnya, setiap transaksi yang mengarah ketidakadilan 

dan eksploitasi adalah dilarang.54 

 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan gambaran sistematis yang menunjukkan 

hubungan antarvariabel dalam penelitian sebagai dasar untuk menjawab 

permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini, kerangka berpikir menjelaskan 

keterkaitan antara variabel independen, yaitu Total Asset Turnover (TATO) dan 

Debt to Equity Ratio (DER), dengan variabel dependen, yaitu Return on Assets 

(ROA), serta bagaimana kedua variabel bebas tersebut memengaruhi tingkat 

profitabilitas perusahaan.  

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka konseptual yang telah disusun, 

maka hipotesis yang dapat dirumuskan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

 

 
54 Dadang Husen Sobana, Manajemen Keuangan Syari’ah (Bandung: Pustaka Setia, 2017). 

Earning Per Share 
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Debt To Equity Ratio 
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Return On Asset (Y) 
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1. Pengaruh Total Assets Turnover terhadap Return On Asset  

Menurut Fitriyah dan Lina Nofiana dalam penelitiannya )Total Asset 

Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset55 Hal 

tersebut menunjukkan bahwa aset yang dimiliki perusahaan dapat mendukung 

efektivitas kegiatan operasional dalam menghasilkan penjualan. Semakin besar 

jumlah aset yang dimiliki perusahaan, semakin besar pula potensi perusahaan 

untuk menghasilkan laba. Tetapi penelitian yang dilakukan oleh Ninda 

Agustina memperoleh hasil yang berbeda yaitu Total Asset Turnover (TATO) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA).56 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji kembali pengaruh Total 

Asset Turnover (TATO) terhadap Return On Assets (ROA) dengan rumusan 

hipotesis sebagai berikut: 

H01 : Total Assets Turnover (TATO) tidak berpengaruh terhadap Return On 

Assets (ROA) 

H11 : Total Assets Turnover (TATO) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Return On Assets (ROA) 

2. Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Return On Asset  

Menurut Bayu Wulandari dan Wiely Yulita dalam penelitiannya Debt 

to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets 

(ROA) dengan arah hubungan negatif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

semakin tinggi nilai DER yang dimiliki perusahaan, yang mencerminkan 

besarnya penggunaan utang dalam struktur pendanaan, maka semakin rendah 

tingkat ROA yang diperoleh. Kondisi ini terjadi karena peningkatan jumlah 

utang akan menambah beban kewajiban perusahaan, sehingga sebagian sumber 

 
55 Linaِ Naflanaِ andِ Fitriyah,ِ “Pengaruhِ Totalِ Assetِ Turnoverِ Danِ Debtِ Toِ Equityِ Ratioِ

Terhadap Return on Asset Pt. Bukit Asam Tbk 2013-2022,”ِJurnalِELASTISITASِ1,ِno.ِ1ِ(2024):ِhِ

200–210. 
56 NindaِAgustinaِandِAliahِPratiwi,ِ“PengaruhِAssetِTurnِOverِ(TATO)ِTerhadapِReturnِonِ

Assetِ(ROA)ِPadaِPT.ِUnileverِIndonesiaِTbk.,”ِJESYAِ(JurnalِEkonomiِ&ِEkonomiِSyariah)ِ4,ِno.ِ

2 (2021): h 1322–28. 
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daya yang dimiliki harus digunakan untuk memenuhi pembayaran utang dan 

biaya terkait lainnya. Akibatnya, kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba menjadi berkurang. Selain itu, tingginya DER mengindikasikan bahwa 

perusahaan lebih banyak mengandalkan pendanaan dari utang dibandingkan 

modal sendiri, yang dapat meningkatkan risiko keuangan apabila perusahaan 

mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo. 

Sebaliknya, semakin rendah DER menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban utangnya semakin baik.57 

Penelitian yang dilakukan oleh Ongki Permadi dan Muhammad Rosidi 

menunjukkan hasil yang berbeda, yaitu Debt to Equity Ratio tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Return on Assets (ROA).58 

H02 : Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Assets 

(ROA) 

H12 : Debt To Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return 

On Assets (ROA) 

3. Pengaruh Total Assets Turnover dan Debt To Equity Ratio terhadap Return On 

Asset  

Secara Teoritis, TATO dan DER memiliki peranan yang saling 

melengkapi dalam menjelaskan tingkat profitabilitas perusahaan. Total Asset 

Turnover (TATO) mencerminkan tingkat efisiensi perusahaan dalam 

memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki untuk menghasilkan penjualan. 

Semakin tinggi nilai TATO, semakin efektif penggunaan aset perusahaan, 

sehingga kontribusinya terhadap peningkatan laba juga semakin besar. 

Sementara itu, DER menunjukkan proporsi penggunaan utang dalam struktur 

 
57 BayuِWulandariِandِWielyِYulita,ِ‘PengaruhِDebtِToِEquityِRatioِ(Der)ِTerhadapِReturnِonِ

Assets (Roa) Pada Perusahaan Consumer Good Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-

2021’,ِ METHOSIKA: Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Methodist, 6.2 (2023), pp. 96–106, 

doi:10.46880/jsika.vol6no2.pp96-106. h 18. 
58 OngkiِPermadi,ِMuhammadِRosidi,ِ andِUniversitasِPancaِSakti,ِ ‘AnalisaِDebtِToِEquityِ

Ratio(Der)TerhadaِPprofitabilitasِPerusahaanِPerbankanِYangِTerdaftarِDiِBursaِEfekِIndonesia’,ِ2ِ

(2023), pp. 2105–15. h 5. 
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permodalan perusahaan. Rasio ini dapat memengaruhi laba yang diperoleh, 

karena semakin tinggi DER, semakin besar pula beban kewajiban perusahaan 

dalam membayar utang yang dapat mengurangi laba bersih. Dengan demikian, 

kombinasi antara tingkat efektivitas penggunaan aset (TATO) dan struktur 

permodalan perusahaan (DER) diperkirakan secara simultan akan memberikan 

pengaruh signifikan terhadap ROA. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah: 

H03 : Total Asset Turnover dan Debt To Equity Ratio secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA). 

H13 : Total Asset Turnover dan Debt To Equity Ratio secara simultan berpengaruh 

positif signifikan terhadap Return On Assets (ROA). 

 



35 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(field research). Menurut Dedy Mulyana, penelitian lapangan merupakan jenis 

penelitian yang dilakukan dengan mengkaji dan memahami suatu fenomena secara 

langsung dalam lingkungan alamiahnya, sehingga peneliti dapat memperoleh data 

yang sesuai dengan kondisi nyata yang terjadi di lapangan.59 Data primernya 

Adalah data yang berasal dari lapangan. Sehingga data yang didapat benar-benar 

sesuai dengan realitas mengenai fenomena-fenomena yang ada dilokasi penelitian 

tersebut. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian 

asosiatif. Menurut Sugiyono, penelitian asosiatif adalah metode penelitian yang 

bertujuan untuk menganalisis hubungan antara dua variabel atau lebih, serta untuk 

mengetahui peran, pengaruh, dan hubungan kausal antara variabel independen 

(bebas) dan variabel dependen (terikat).60  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang banyak 

menggunakan data berbentuk angka. Jenis penelitian ini bersifat ilmiah, sistematis, 

terencana, dan terstruktur, serta menggunakan logika, hipotesis, dan verifikasi 

dalam mengembangkan model matematis, hipotesis, atau teori mengenai suatu 

fenomena secara deduktif.61 

 

 

 
59 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi Dan Ilmu 

Sosial Lainnya (PT Remaja Karya Rosdakarya, 2003). 
60 Dr Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,”. 

Bandung: Alfabeta 2015. 
61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, Alvabeta. CV, 1967. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI) Cabang 

Makassar yang beralamat di Jl. A. P. Pettarani No. 9, Sinrijala, Kecamatan 

Panakkukang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90231. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu kurang lebih dua bulan, 

yang disesuaikan dengan kebutuhan dan tahapan penelitian. Selama periode 

tersebut, kegiatan yang dilakukan meliputi proses pengumpulan data, 

pengolahan dan analisis data, serta penyusunan laporan hasil penelitian. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono, populasi adalah seluruh objek atau subjek penelitian 

yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi tersebut menjadi 

sasaran penelitian untuk dipelajari dan dianalisis sehingga dapat diperoleh 

kesimpulan yang relevan dengan tujuan penelitian.62 Populasi penelitian adalah 

keseluruhan unit analisis yang memiliki karakteristik tertentu untuk kemudian 

diteliti. Unit analisis sendiri merupakan objek atau satuan yang menjadi sasaran 

dalam proses penelitian atau analisis.63 Populasi dalam penelitian ini meliputi 

seluruh laporan keuangan PT Bukit Asam Tbk yang diambil dari situs resmi 

perusahaan. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono, sampel merupakan sebagian dari populasi yang 

dipilih sebagai sumber data dalam penelitian. Sampel tersebut diambil untuk 

mewakili karakteristik yang dimiliki oleh populasi, sehingga dapat digunakan 

 
62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Alfabeta, 2019). h 80. 
63 Metode Penelitian Kuantitatif, ed. by Nanda Saputra (Yayasan Penerbit Muhammad Zaini 

Anggota IKAPI (026/DIA/2012), 2022). h 161. 
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sebagai dasar dalam menarik kesimpulan mengenai populasi yang diteliti.64 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Menurut Sugiyono, purposive sampling merupakan teknik pemilihan 

sampel yang dilakukan berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu yang 

telah ditentukan oleh peneliti. Teknik ini digunakan dengan memilih subjek 

yang memiliki karakteristik khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian dan 

dianggap mampu mewakili populasi yang diteliti. Dengan demikian, pemilihan 

sampel dilakukan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya oleh 

peneliti.65 

Kriteria pengambilan sampel pada penelitian ini adalah: 

a. Laporan keuangan PT Bukit Asam Tbk tersedia pada situs resmi 

perusahaan dan Bursa Efek Indonesia (BEI) secara lengkap, transparan, 

dan telah diaudit sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan 

analisis data. 

b. PT Bukit Asam Tbk merupakan salah satu perusahaan BUMN terbesar di 

sektor pertambangan batubara di Indonesia, sehingga hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan gambaran nyata tentang kinerja perusahaan 

dengan skala nasional. 

c. PT Bukit Asam Tbk termasuk dalam indeks LQ45 dan memiliki reputasi 

sebagai perusahaan dengan likuiditas saham yang tinggi, sehingga 

mencerminkan kredibilitas dan kepercayaan investor. 

d. Perusahaan memiliki peran strategis dalam mendukung kebutuhan energi 

nasional serta memiliki kontribusi besar dalam pendapatan negara, 

sehingga relevan untuk diteliti dari sisi kinerja keuangannya. 

 
64 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. h 118. 
65 Sugiyono,ِ ‘Metodeِ Penelitianِ Pendidikanِ Pendekatanِ Kuantitatif,ِ Kualitatifِ Danِ R&D’. 

Bandung: Alfabeta 2017. h 85. 
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e. Laporan keuangan PT Bukit Asam Tbk menyajikan informasi mengenai 

Total Asset Turnover (TATO), Debt to Equity Ratio (DER), dan Return 

on Assets (ROA) yang diperlukan sebagai variabel penelitian. 

Dari kriteria tersebut maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah laporan tahunan PT Bukit Asam Tbk periode 2020-2024.  

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

data sekunder melalui metode dokumentasi. Data sekunder merupakan data 

yang telah tersedia dan diperoleh dari berbagai sumber yang telah 

mengumpulkan serta mengolahnya sebelumnya. Umumnya, data ini berbentuk 

data statistik atau informasi yang telah disusun dan siap digunakan untuk 

keperluan penelitian. Sumber data sekunder dapat diperoleh dari instansi 

pemerintah, lembaga penyedia data, perusahaan swasta, maupun berbagai 

organisasi lain yang berkaitan dengan penyediaan dan pengelolaan data.66 

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan menelaah berbagai sumber informasi yang relevan dengan penelitian, 

seperti buku, artikel, jurnal, laporan, dan dokumen lainnya. Dalam penelitian ini, 

data sekunder yang digunakan berupa laporan keuangan PT Bukit Asam Tbk 

yang telah dikumpulkan, diolah, dan dipublikasikan oleh pihak perusahaan, 

sehingga dapat digunakan sebagai sumber data untuk mendukung proses 

penelitian. 

2. Pengolahan Data 

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

bantuan perangkat lunak Microsoft Office Excel untuk memudahkan proses 

pengelolaan, perhitungan, dan analisis data yang telah dikumpulkan. Adapun 

 
66 DanielِMoehar,ِ‘MetodeِPenelitianِSosialِEkonomi’,ِJakarta: Bumi Aksara, 2002. h 142. 
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rasio yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Total Asset Turnover, Debt 

to Equity Ratio (DER), dan Return on Assets (ROA). 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi dari operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Total Asset Turnover 

Total Asset Turnover (TATO) merupakan rasio aktivitas yang 

mencerminkan tingkat efisiensi perusahaan dalam menggunakan total aset untuk 

menghasilkan penjualan. Nilai TATO yang tinggi menunjukkan bahwa aset 

perusahaan dimanfaatkan secara optimal, sehingga mampu menghasilkan 

pendapatan yang lebih besar. Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur 

Total Asset Turnover adalah sebagai berikut: 

TATO=
Penjualan Bersih

Total Aktiva
𝑥 100% 

 

Tabel 3.1 

Indikator Penilaian TATO 

Nilai TATO Kriteria Interpretasi 

> 2,0 Sangat Baik Perusahaan sangat 

efisien dalam 

memanfaatkan aset 

untuk menghasilkan 

penjualan 

1,0 – 2,0 Baik Penggunaan aset 

cukup efisien 

0,5 – <1,0 Kurang Baik Efisiensi penggunaan 

aset masih rendah 
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< 0,5 Tidak Baik Aset kurang 

produktif dalam 

menghasilkan 

penjualan 

 

2. Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan salah satu rasio solvabilitas yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan antara total kewajiban perusahaan 

dengan total ekuitas atau modal sendiri yang dimiliki. Rasio ini menunjukkan 

kemampuan ekuitas perusahaan dalam menjamin atau menanggung seluruh 

utang yang dimiliki, sehingga dapat digunakan untuk menilai tingkat risiko 

keuangan serta struktur permodalan perusahaan. Adapun indikator yang 

digunakan untuk mengukur Debt to Equity Ratio (DER) adalah sebagai berikut: 

 

DER=
Total Hutang

Total Ekuitas
𝑥 100% 

 

Tabel 3.2 

Indikator Penilaian DER 

Nilai DER Kriteria Interpretasi 

< 1,0 Sangat Baik Struktur modal sehat, 

utang lebih kecil dari 

modal 

1,0 – 2,0 Baik Penggunaan utang 

masih dalam batas 

wajar 

2,0 – 3,0 Kurang Baik Risiko keuangan 

mulai meningkat 
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> 3,0 Tidak Baik Risiko tinggi, 

perusahaan terlalu 

bergantung pada 

utang 

 

3. Return On Assets 

Return on Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang digunakan 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih melalui 

pemanfaatan seluruh aset yang dimiliki. Rasio ini menggambarkan sejauh mana 

aset perusahaan dikelola secara efektif untuk menghasilkan keuntungan. 

Adapun indikator dari Return on Asset (ROA) adalah sebagai berikut: 

 

ROA=
Laba Bersih Sebelum Pajak (EBT)

Total Asset
𝑥 100% 

 

Tabel 3.3 

Indikator Penilaian ROA 

Nilai ROA Kriteria Interpretasi 

> 10% Sangat Baik Perusahaan sangat 

efektif menghasilkan 

laba dari aset 

5% – 10% Baik Kemampuan 

menghasilkan laba 

cukup baik 

1% – <5% Kurang Baik Profitabilitas rendah 

< 1% Tidak Baik Perusahaan kurang 

mampu 

menghasilkan laba 
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F. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono, instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk 

mengamati dan mengukur suatu fenomena, baik yang berkaitan dengan gejala alam 

maupun gejala sosial. Instrumen ini berfungsi sebagai alat ukur yang membantu 

memperoleh data kuantitatif mengenai berbagai karakteristik variabel secara 

objektif dan sistematis.67  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi, yaitu 

dengan mengumpulkan data sekunder berupa laporan keuangan PT Bukit Asam 

Tbk selama periode 2020–2024 yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif berfokus pada kegiatan pengumpulan, pengolahan, 

peringkasan, dan penyajian data guna memberikan gambaran mengenai 

karakteristik suatu data. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan ukuran 

statistik seperti nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai terendah, dan standar deviasi. 

Melalui statistik deskriptif, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih 

jelas terhadap data yang dikumpulkan sehingga memudahkan proses interpretasi 

hasil penelitian.68 

2. Uji Persyaratan (Asumsi Klasik) 

Uji asumsi klasik adalah pengujian statistik yang dilakukan sebagai 

prasyarat dalam penggunaan analisis regresi linear berganda dengan metode 

Ordinary Least Squares (OLS). Dalam metode ini terdapat satu variabel terikat 

(dependen) dan lebih dari satu variabel bebas (independen). Pengujian asumsi 

klasik bertujuan untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi ketentuan 

yang diperlukan sehingga hasil analisis dapat dipercaya dan digunakan sebagai 

 
67 PِDrِSugiyono,ِ‘MetodeِPenelitianِKuantitatifِKualitatifِDanِR&Dِ(M.ِDr.ِIr.ِSutopo.ِS.ِPd’,ِ

ALFABETA, Cv, 2019. h 148. 
68 Multazam Mansyur Addury, Aplikasi Eviews Untuk Penelitian Ekonomi Syariah (PT Insan 

Cendekia Mandiri Group, 2023). h 15. 
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dasar pengambilan kesimpulan.69 Pengujian asumsi klasik tersebut terdiri dari 

uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residual dalam 

model regresi pada penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Model 

regresi yang baik ditandai dengan residual yang memiliki distribusi normal. 

Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji statistik 

non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) yang tersedia pada program 

SPSS. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansinya 

lebih besar dari 0,05 (> 0,05).70 Mendeteksi apakah data terdistribusi normal 

atau tidak juga dapat dilakukan dengan metode yang lebih handal yaitu 

dengan melihat Normal Probability Plot. Model regresi yang baik ialah data 

berdistribusi normal, yaitu dengan mendeteksi dan melihat penyebaran data 

(titik) pada sumbu diaogonal grafik. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan atau korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam model 

regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya 

korelasi yang kuat antar variabel bebas, sehingga terhindar dari masalah 

multikolinearitas yang dapat memengaruhi keakuratan hasil analisis. 

Deteksi adanya multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Nilai tolerance 

menunjukkan tingkat variabilitas suatu variabel independen yang tidak 

dapat dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Model dinyatakan tidak 

mengalami multikolinearitas apabila nilai VIF < 10,00 dan nilai Tolerance 

> 0,10.71 

 
69 ImamِGhozali,ِ‘AplikasiِAnalisisِMultivarieteِDenganِProgramِIBMِSPSSِ23’,ِ2018. h 159. 
70 Ghozali,ِ‘AplikasiِAnalisisِMultivarieteِDenganِProgramِIBMِSPSSِ23’. hal 161. 
71 Ghozali,ِ‘AplikasiِAnalisisِMultivarieteِDenganِProgramِIBMِSPSSِ23’. h 107. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan varians residual antar pengamatan dalam model regresi. Model 

regresi yang baik adalah model yang memiliki varians residual yang 

konstan pada setiap pengamatan sehingga tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas.72 Pengujian heteroskedastisitas dapat dengan melihat 

grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED yaitu ada atau tidaknya pola 

tertentu. Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut : 

1) Jika titik-titik membentuk pola yang teratur, seperti bergelombang, 

melebar, kemudian menyempit, maka hal tersebut dapat 

mengindikasikan adanya heteroskedastisitas. 

2) Apabila tidak terlihat pola yang jelas dan titik-titik menyebar di atas 

maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.73 

Sebagai cara untuk memperkuat uji scatterplot terdapat cara lain 

yaitu dengan pengujian uji park. Yaitu apabila variabel independen 

memiliki nilai tingkat signifikansi melebihi 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi 

penelitian ini. 

d. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali, Uji autokorelasi bertujuan untuk mengidentifikasi 

apakah terdapat hubungan atau korelasi antara residual pada suatu periode 

pengamatan (t) dengan residual pada periode sebelumnya (t-1) dalam model 

regresi linear.74 Uji autokorelasi adalah hubungan antara residual satu 

observasi dengan residual observasi lainnya.75 Autokorelasi digunakan 

 
72 Ghozali,ِ‘AplikasiِAnalisisِMultivarieteِDenganِProgramِIBMِSPSSِ23’. h 108. 
73 Ghozali,ِ‘AplikasiِAnalisisِMultivarieteِDenganِProgramِIBMِSPSSِ23’.. h 109. 
74 Ghozali,ِ‘AplikasiِAnalisisِMultivarieteِDenganِProgramِIBMِSPSSِ23’. h 109. 
75 WingِWahyuِWinarno,ِ ‘AnalisisِEkonometrikaِDanِStatistikaِDenganِEviews’ِ (UppِStimِ

Ykpn, 2017). h 109. 
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untuk mengetahui apakah dalam model regresi linear terdapat hubungan 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode 

sebelumnya (t-1). Apabila ditemukan adanya korelasi tersebut, maka 

kondisi itu disebut sebagai masalah autokorelasi. Model regresi yang baik 

adalah model yang tidak mengalami autokorelasi. 

3. Uji Korelasi Rank Spearman 

Uji korelasi Spearman merupakan teknik analisis korelasi yang 

dikembangkan oleh Carl Spearman pada tahun 1904. Metode ini digunakan 

untuk mengetahui tingkat hubungan atau kekuatan hubungan antara dua 

variabel. Salah satu keunggulan uji Spearman adalah tidak mengharuskan data 

berdistribusi normal serta tidak mensyaratkan kesamaan karakteristik 

antarvariabel. Analisis ini umumnya diterapkan pada data berpasangan yang 

berbentuk peringkat atau tingkatan, seperti tingkat kepuasan, motivasi, moral, 

dan variabel sejenis lainnya.76 Rumus korelasi rank spearman Adalah 

Rumus korelasi rank Spearman adalah: 

𝑟𝑠 = 1 −
6∑𝑑2

𝑛(𝑛2 − 1)
 

di mana:  

   𝑟𝑠  : Koefisien korelasi rank Spearman  

∑𝑑2   :Jumlah dari kuadrat selisih antara peringkat pada setiap pasangan data  

 𝑛    :Jumlah pasangan data 

Tujuan penggunaan Korelasi Spearman yaitu: 

1) Melihat tingkat kekuatan hubungan yang terjadi antara dua variabel. 

2) Melihat arah hubungan yang terjadi antara dua variabel. 

3) Melihat apakah hubungan signifikan atau tidak.77 

 
76 Sugiyono,ِ‘MetodeِPenelitianِPendidikanِPendekatanِKuantitatif,ِKualitatifِDanِR&D’. h 8. 
77 Sugiyono,ِ‘MetodeِPenelitianِPendidikanِPendekatanِKuantitatif,ِKualitatifِDanِR&D’. h 350. 
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Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis dilakukan 

berdasarkanِ tingkatِ signifikansiِ (α)ِ sebesarِ 5%ِ atauِ tingkatِ kepercayaanِ

95%:78 

1) Jikaِnilaiِpِvalueِ>ِαِ(0,05)ِmakaِhipotesisِpenelitianِ(H1)ِditolakِdanِ

(H0) diterima. 

2) Jika nilai pِvalueِ<ِαِ(0,05)ِmakaِhipotesisِpenelitianِ(H1)ِditerimaِ

dan (H0) ditolak. 

Adapun cara untuk membaca nilai korelasi (r) yakni sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

 Interpretasi Nilai Korelasi (r) 

r Intepretasi 

0,00 – 0,25 Tidak ada hubungan/hubungan lemah 

0,26 – 0,50 Hubungan cukup 

0,51 – 0,75 Hubungan kuat 

0,76 – 0,99 Hubungan sangat kuat 

1,00 Hubungan sempurna 

Sumber: Luknis Sabri dan Sutanto Priyo Hastono  

Serta untuk membaca arah nilai korelasi (r) yakni: 

r = 0 berarti tidak ada hubungan linier 

r = -1 berarti ada hubungan linier negatif sempurna 

r = +1 berarti ada hubungan linier positif sempurna 

4. Uji Chi-Square 

Salah satu fungsi distribusi kontinu yang dapat digunakan untuk 

menguji normalitas data adalah uji Chi Square. Uji Chi Square, yang dikenal 

juga sebagai Goodness of Fit, digunakan untuk menilai kesesuaian suatu data 

dengan distribusi tertentu, termasuk distribusi normal, yaitu dengan melihat 

apakah data telah mengikuti kurva yang diharapkan atau belum. Selain 

 
78 Sugiyono,ِ‘MetodeِPenelitianِPendidikanِPendekatanِKuantitatif,ِKualitatifِDanِR&D’. h 350. 
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digunakan untuk uji kesesuaian distribusi, Chi Square juga memiliki berbagai 

kegunaan lain, seperti uji homogenitas, uji hubungan antara dua variabel, serta 

uji independensi antar variabel. 

Rumus Chi-Square adalah: 

𝑋2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖
 

 

  𝑋2: Statistik uji chi-kuadrat.  

 ∑ : Simbol penjumlahan, yang berarti Anda harus menjumlahkan hasil dari 

setiap sel.  

  𝑂𝑖: Frekuensi yang diamati (data aktual) di setiap sel.  

 𝐸𝑖: Frekuensi yang diharapkan (hasil yang seharusnya ada berdasarkan 

hipotesis atau proporsi) di setiap sel. 

Konsep dari pengujian normalitas data dengan Chi Square adalah 

membandingkan frekuensi harapan (fh) dengan frekuensi data observasi (fo). 

Data yang akan diuji pun akan dikelompokkan berdasarkan interval tertentu. 

Selanjutnya hasil dari perbandingan kedua frekuensi tersebut dapat dikatakan 

sebagai Chi Square hitung (x2).79 

Kriteria pengambilan keputusan 

1) Apabila nilai x2 (Chi Square) kurang dari Chi Square tabel, maka data 

dinyatakan berdistribusi normal (x2
hitung ≤ x2

tabel) 

2) Apabila nilai x2 (Chi Square) lebih dari Chi Square tabel, maka data 

dinyatakan tidak berdistribusi normal (x2
hitung > x2

tabel).
80 

Kriteria Pengambilan Keputusan 

1) Jika nilai Sig. (P-Value) < 0,05 maka ada hubungan secara signifikan 

 
79 I Wayan Widana and Ni Putu Lia Muliani, Uji Persyaratan Analisis, ed. by Teddy Fiktorius 

(Klik Media, 2020). h 14. 
80 Widana and Muliani, Uji Persyaratan Analisis. h 14. 
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2) Jika nilai Sig.(P-Value) > 0,05 maka tidak ada hubungan secara 

signifikan. 

Uji Chi-square merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui 

hubungan variabel katagorik dengan variabel katagorik. Uji Chi-square 

digunakan untuk menganalisis hubungan variabel Total Asset Turnover 

(TATO) dan Debt to Equity Ratio (DER) dengan Return on Assets (ROA) pada 

data berskala nominal.  

5. Metode Regresi Linier Berganda 

Regresi adalah metode statistik yang digunakan untuk menganalisis hubungan 

pengaruh atau hubungan sebab-akibat antara satu variabel dengan variabel 

lainnya. Dalam penelitian ini, digunakan analisis regresi linear berganda untuk 

menguji pengaruh Total Asset Turnover (TATO) sebagai variabel independen 

(X1) dan Debt to Equity Ratio (DER) sebagai variabel independen (X2) terhadap 

Return on Assets (ROA) sebagai variabel dependen (Y). Secara umum, model 

persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini dapat dinyatakan sebagai 

berikut:  

   Y =a+ β1X1 + β2X2 + ε 

Dimana: 

Y = ROA (Return On Assets) 

a = Konstanta 

βِ=ِAngkaِarahِkoefisienِregresi 

x1 = Hasil Perhitungan Total Assets Turnover 

x2 = Hasil Perhitungan Debt to Equity Ratio 

εِ=ِStandartِerror 

6. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji-t) 
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Pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen diukur melalui uji-t.81 Dasar dalam pengambilan kesimpulan pada 

uji t adalah sebagai berikut: 

1) H0 diterima jika nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel dan probabilitas 

(signifikasi)ِ lebihِ besarِ dariِ 0,05ِ (α). Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel independen secara parsial (individu) tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Jika nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel dan jika probabilitas 

(signifikasi) kurang dariِ0,05ِ(α),ِH1ِditolak.ِIniِmenunjukkanِbahwaِ

variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan 

secara parsial. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F, pada dasarnya dilakukan untuk mengetahui apakah semua 

variabel bebas dalam model mempengaruhi variabel dependen secara 

bersamaan. Besar nilai probabilitas signifikannya digunakan. Menurut 

Ghozali, Variabel independen atau variabel bebas akan berpengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel terikat jika nilai probabilitas 

signifikannya kurang dari 5%.82 Ada dua dasar untuk pengambilan 

kesimpulan uji F: 1) 

1) Nilai F hitung kurang dari F tabel dan probabilitas (signifikasi) lebih 

besarِ dariِ 0,05ِ (α),ِ makaِ H0ِ diterima;ِ iniِ menunjukkanِ bahwaِ

variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen secara 

signifikan secara bersamaan atau secara bersamaan.  

2) Nilai F hitung lebih besar dari F tabel dan probabilitas (signifikasi) 

lebihِkecilِdariِ0,05ِ(α),ِmakaِH1ِditolak.83 

 
81 Ghozali,ِ‘AplikasiِAnalisisِMultivarieteِDenganِProgramِIBMِSPSSِ23’. h 99. 
82 Ghozali,ِ‘AplikasiِAnalisisِMultivarieteِDenganِProgramِIBMِSPSSِ23’. h 100. 
83 Augustyِ Ferdinand,ِ ‘Metodeِ PenelitianِManajemen:ِ Pedomanِ PenelitianِUntukِ Penulisanِ

SkripsiِTesisِDanِDisertasiِIlmuِManajemen’,ِ2014. h 166. 
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7. Koefisien Determinasi (R-Square) 

Koefisien determinasi (Adjusted R²) merupakan ukuran yang 

menunjukkan besarnya kontribusi variabel independen dalam menjelaskan 

variasi pada variabel dependen, yang dinyatakan dalam bentuk persentase. Nilai 

ini mencerminkan kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan perubahan 

pada variabel terikat. Semakin tinggi nilai Adjusted R², maka semakin besar 

kemampuan model dalam menjelaskan hubungan antarvariabel. Nilai Adjusted 

R² berada pada rentang 0 hingga 1, di mana nilai yang mendekati 1 menunjukkan 

daya jelaskan yang semakin kuat. Secara umum, model dianggap baik apabila 

nilai Adjusted R² lebih dari 0,5, sedangkan nilai yang mendekati 0 menunjukkan 

bahwa variabel independen kurang atau tidak mampu menjelaskan variabel 

dependen.84 

 

 

 

 

 
84 Ghozali,ِ‘AplikasiِAnalisisِMultivarieteِDenganِProgramِIBMِSPSSِ23’. h 98. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

PT Bukit Asam Tbk (PTBA) merupakan perusahaan BUMN yang 

bergerak di bidang pertambangan batu bara dan energi, dan resmi menjadi 

perseroan pada tahun 1981 serta tercatat di Bursa Efek Indonesia sejak 2002. 

Perusahaan ini berkantor pusat di Tanjung Enim, Sumatera Selatan, dan berada 

di bawah naungan MIND ID sebagai holding BUMN pertambangan. Kegiatan 

usahanya meliputi eksplorasi, produksi, pengolahan, hingga pemasaran batu 

bara serta pengembangan energi seperti pembangkit listrik dan hilirisasi. Dalam 

perkembangannya, PT Bukit Asam juga mulai berfokus pada energi 

berkelanjutan dengan tujuan menjadi perusahaan energi kelas dunia yang peduli 

lingkungan serta memberikan nilai tambah bagi para pemangku kepentingan. 

Data penelitian yang digunakan adalah laporan keuangan PT Bukit 

Asam Tbk yang telah diterbitkan secara berturut-turut selama 2020-2024 dan 

peneliti menggunakan Return on asset PT Bukit Asam Tbk. 

Penelitian ini menghitung nilai Total Asset Turnover dan Debt to Equity 

Ratio Pt Bukit Asam Tbk. Hasil data perhitungan tersebut akan di perhitungkan 

Kembali dengan menggunakan SPSS versi 26. Berikut hasil perhitungan dan 

analisis dari masing- masing variabel. 

1. Total Asset Turnover 

Total Asset Turnover adalah rasio aktivitas yang menunjukkan tingkat 

efektivitas perusahaan dalam menggunakan seluruh aset yang dimiliki untuk 

menghasilkan pendapatan atau penjualan dalam suatu periode tertentu. 
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Tabel 4.1 Total Asset Turnover PT Bukit Asam Tbk Tahun 2020-2024 

TAHUN QUARTAL 
PENJUALAN 

BERSIH 

TOTAL 

AKTIVA 

2020 

Q1 5,122,490 27,728,615 

Q2 9,012,476 26,892,528 

Q3 12,848,865 24,505,423 

Q4 17,325,192 24,056,755 

2021 

Q1 3,994,925 24,526,158 

Q2 10,291,331 27,043,823 

Q3 19,381,819 32,191,140 

Q4 29,261,468 36,123,703 

2022 

Q1 8,205,116 38,989,683 

Q2 18,423,063 35,913,004 

Q3 31,070,860 41,216,840 

Q4 42,648,590 45,359,207 

2023 

Q1 9,957,130 46,376,300 

Q2 18,858,578 46,287,550 

Q3 27,737,609 36,004,462 

Q4 38,488,867 38,765,189 

2024 

Q1 9,409,583 38,416,894 

Q2 19,642,846 38,392,852 

Q3 30,655,933 40,153,284 

Q4 42,764,968 41,785,576 
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Perhitungan Total Asset Turnover dapat dilihat dari rumus berikut: 

 

TATO=
Penjualan Bersih

Total Aktiva
𝑋 100% 

 

Perhitungan Total Asset Turnover PT Bukit Asam Tbk 

1. Tahun 2020 

Quartal I: 

TATOِ=ِ
5.122.490

27.728.615
X 100% 

               = 18,47% 

Quartal II: 

TATOِ=ِ
9.012.476

26.892.528
X 100% 

    =33,51% 

Quartal III:   

TATOِ=ِ
12.848.865

24.505.423
X 100% 

    =52,43% 

Quartal IV: 

TATOِ=ِ
17.325.192

24.056.755
X 100% 

    =72,02% 

2. Tahun 2021 

Quartal I:  

TATOِ=ِ
3.994.925

24.526.158
X 100% 

=16,29% 

Quartal II: 

TATOِ=ِ
10.291.331

27.043.823
X 100% 
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    =38,05% 

Quartal III:  

TATO =
19.381.819

32.191.140
𝑋 100% 

=60,21% 

                Quartal IV: 

TATO =
29.261.468

36.123.703
𝑋 100% 

     =81,00% 

3. Tahun 2022 

Quartal I: 

TATO =
8.205.116

38.989.683
𝑋 100% 

    =21,04% 

Quartal II: 

TATO =
18.423.063

35.913.004
𝑋 100% 

    =51,29% 

Quartal III: 

TATO =
31.070.860

41.216.840
𝑋 100% 

    =75,38% 

Quartal IV: 

TATO =
42.648.590

45.359.207
𝑋 100% 

    =94,02% 

4. Tahun 2023 

Quartal I: 

TATO =
9.957.130

46.376.300
𝑋 100% 

    =21,47% 
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Quartal II: 

TATO =
18.858.578

46.287.550
𝑋 100% 

    =40,74% 

Quartal III: 

TATO =
27.737.609

36.004.462
𝑋 100% 

    =77,04% 

Quartal IV: 

TATO =
38.488.867

38.765.189
𝑋 100% 

    =99.29% 

5. Tahun 2024 

Quartal I: 

TATO =
9.409.583

38.416.894
𝑋 100% 

=24,49% 

Quartal II: 

TATO =
19.642.846

38.392.852
𝑋 100% 

    =51,16% 

Quartal III: 

TATO =
30.655.933

40.153.284
𝑋 100% 

    =76,35% 

Quartal IV: 

TATO =
42.764.968

41.785.576
𝑋 100% 

    =102,34% 
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Tabel 4.2 Interpretasi Nilai TATO 

Nilai TATO Kriteria Interpretasi 

> 2,0 Sangat Baik Perusahaan sangat 

efisien dalam 

memanfaatkan aset 

untuk menghasilkan 

penjualan 

1,0 – 2,0 Baik Penggunaan aset 

cukup efisien 

0,5 – <1,0 Kurang Baik Efisiensi penggunaan 

aset masih rendah 

< 0,5 Tidak Baik Aset kurang 

produktif dalam 

menghasilkan 

penjualan 

 

Berdasarkan perhitungan Total Asset Turnover PT Bukit Asam Tbk, nilai 

TATO PT Bukit Asam Tbk pada tahun 2020 sebesar 72,02% (0,72 kali) termasuk 

dalam kategori kurang baik, yang mengindikasikan bahwa efisiensi pemanfaatan 

aset dalam menghasilkan penjualan masih relatif rendah. Pada tahun 2021, nilai 

TATO meningkat menjadi 81,00% (0,81 kali), namun masih berada pada kategori 

kurang baik. Selanjutnya, pada tahun 2022, nilai TATO kembali meningkat 

menjadi 94,02% (0,94 kali), tetapi belum mencapai kategori baik karena nilainya 

masih berada di bawah 1,0 kali. Pada tahun 2023, nilai TATO sebesar 99,29% 

(0,99 kali) juga termasuk dalam kategori kurang baik, meskipun menunjukkan 

peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya. Sementara itu, pada tahun 2024, 

nilai TATO mencapai 102,34% (1,02 kali) sehingga termasuk dalam kategori 
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baik, yang menunjukkan bahwa perusahaan telah cukup efisien dalam 

memanfaatkan aset untuk menghasilkan penjualan. 

Secara keseluruhan, nilai TATO PT Bukit Asam Tbk selama periode 

2020–2024 menunjukkan kecenderungan meningkat dari tahun ke tahun. 

Peningkatan tersebut mengindikasikan adanya perbaikan dalam efektivitas 

pemanfaatan aset perusahaan untuk mendukung aktivitas penjualan. 

2. Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total utang dan total ekuitas perusahaan. Rasio ini 

dihitung dengan membandingkan seluruh kewajiban perusahaan, baik jangka 

pendek maupun jangka panjang, dengan total modal sendiri yang dimiliki. Rasio 

tersebut menunjukkan besarnya dana yang berasal dari kreditur dibandingkan 

dengan dana yang berasal dari pemilik perusahaan. Dengan demikian, DER dapat 

menggambarkan sejauh mana modal sendiri digunakan sebagai penyangga dalam 

menanggung kewajiban utang Perusahaan. 

Tabel 4.3 Debt to Equity Ratio PT Bukit Asam Tbk Tahun 2020-2024 

TAHUN QUARTAL 

TOTAL 

HUTANG 

TOTAL 

EKUITAS 

2020 

Q1 7,802,775 19,925,840 

Q2 10,925,654 15,966,874 

Q3 7,925,952 16,579,471 

Q4 7,117,559 16,939,196 

2021 

Q1 6,960,390 17,565,768 

Q2 9,535,936 17,507,887 

Q3 11,167,411 21,023,729 

Q4 11,869,979 24,253,724 

2022 
Q1 12,467,527 26,522,156 

Q2 13,208,418 22,704,586 
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Q3 14,782,291 26,434,549 

Q4 16,443,161 28,916,046 

2023 

Q1 16,673,440 29,702,860 

Q2 27,821,245 18,466,305 

Q3 16,576,827 19,427,635 

Q4 17,201,993 21,563,196 

2024 

Q1 15,936,049 22,480,845 

Q2 18,868,016 19,524,836 

Q3 19,815,559 20,337,725 

Q4 19,141,764 22,643,812 

 

Perhitungan Debt to Equity Ratio dapat dilihat dari rumus berikut: 

 

DER=
Total Hutang

Total Ekuitas
𝑥 100% 

 

Perhitungan Debt to Equity Ratio PT Bukit Asam Tbk 

1. Tahun 2020 

Quartal I: 

DER=
7.802.775ِ

19.925.840
X  100% 

 =39,16% 

Quartal II: 

DER=
10.925.654ِ

15.966.874
X  100% 

    =68,43% 

Quartal III: 

DER=
7.925.952ِ

16.579.471
X  100% 

    =47,81% 
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Quartal IV: 

DER=
7.117.775ِ

16.939.196
X  100% 

    =42,02% 

2. Tahun 2021 

Quartal I: 

DER=
6.960.390ِ

17.565.768
X  100% 

    =39,63% 

Quartal II: 

DER=
9.535.936ِ

17.507.887
X  100% 

    =54,47% 

Quartal III: 

DER=
11.167.411ِ

21.023.729
X  100% 

    =53,12% 

Quartal IV: 

DER=
11.869.979ِ

24.253.724
X  100% 

    =48,94% 

3. Tahun 2022 

Quartal I: 

DER=
12.467.527ِ

26.522.156
X  100% 

    =47.00% 

Quartal II: 

DER=
13.208.418ِ

22.704.586
X  100% 

    =58,17% 

Quartal III: 
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DER=
14.782.291ِ

26.434.549
X  100% 

    =55,92% 

Quartal IV: 

DER=
16.443.161ِ

28.916.046
X  100% 

    =56,86% 

4. Tahun 2023 

Quartal I: 

DER=
16.673.440ِ

29.702.860
X  100% 

    =56,13% 

Quartal II: 

DER=
27.821.245ِ

18.466.305
X  100% 

    =150,66% 

Quartal III: 

DER=
16.576.827ِ

19.427.635
X  100% 

    =85,32% 

Quartal IV: 

DER=
17.201.993ِ

21.563.196
X  100% 

    =79.77% 

5. Tahun 2024 

Quartal I: 

DER=
15.936.049ِ

22.480.845
X  100% 

    =70.88% 

Quartal II: 
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DER=
18.868.016ِ

19.524.836
X  100% 

    =96,63% 

Quartal III: 

DER=
19.815.559ِ

20.337.725
X  100% 

    =97.43% 

Quartal IV: 

DER=
19.141.764ِ

22.643.812
X  100% 

    =84.53% 

 

Tabel 4.4 Interpretasi Nilai DER 

Nilai DER Kriteria Interpretasi 

< 1,0 Sangat Baik Struktur modal sehat, 

utang lebih kecil dari 

modal 

1,0 – 2,0 Baik Penggunaan utang 

masih dalam batas 

wajar 

2,0 – 3,0 Kurang Baik Risiko keuangan 

mulai meningkat 

 

Berdasarkan perhitungan Debt to Equity Ratio PT Bukit Asam Tbk, 

nilai DER pada tahun 2020 sebesar 42,02% (0,42 kali) termasuk dalam kategori 

sangat baik, yang menunjukkan bahwa struktur modal perusahaan berada dalam 

kondisi sehat karena jumlah utang lebih kecil dibandingkan modal. Pada tahun 

2021, nilai DER meningkat menjadi 48,94% (0,49 kali) dan tetap berada pada 

kategori sangat baik. Selanjutnya, pada tahun 2022, nilai DER kembali 
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meningkat menjadi 56,86% (0,57 kali), namun masih berada pada kategori 

sangat baik karena nilainya masih di bawah 1,0 kali. Pada tahun 2023, nilai 

DER meningkat menjadi 79,77% (0,80 kali) dan tetap termasuk dalam kategori 

sangat baik, yang menunjukkan bahwa struktur modal perusahaan masih sehat. 

Sementara itu, pada tahun 2024, nilai DER mencapai 84,53% (0,85 kali) dan 

tetap berada pada kategori sangat baik, karena proporsi utang perusahaan masih 

lebih rendah dibandingkan modal yang dimiliki. 

Secara keseluruhan, nilai DER PT Bukit Asam Tbk selama periode 

2020–2024 menunjukkan kecenderungan meningkat dari tahun ke tahun. 

Meskipun demikian, berdasarkan Tabel Interpretasi Nilai DER, seluruh nilai 

DER pada akhir tahun masih berada pada kategori sangat baik karena nilainya 

berada di bawah 1,0 kali. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki struktur modal yang sehat, dengan penggunaan utang yang relatif 

rendah dibandingkan modal, sehingga risiko keuangan perusahaan tetap 

terkendali. 

3. Return on Asset 

Return on Assets (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang digunakan 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 

memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki. Rasio ini memberikan gambaran 

mengenai kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang 

tersedia sehingga tingkat efisiensi perusahaan dalam mengelola aset dapat 

dilihat melalui besarnya nilai ROA yang diperoleh. 

Tabel 4.5 Return on Asset PT Bukit Asam Tbk Tahun 2020-2024 

TAHUN QUARTAL 

LABA SEBELUM 

PAJAK 

TOTAL 

ASET 

2020 

Q1 1,187,300 27,728,615 

Q2 1,788,100 26,892,528 

Q3 2,348,974 24,505,423 
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TAHUN QUARTAL 

LABA SEBELUM 

PAJAK 

TOTAL 

ASET 

Q4 3,231,689 24,056,755 

2021 

Q1 616,902 24,526,158 

Q2 2,357,929 27,043,823 

Q3 6,445,965 32,191,140 

Q4 10,358,675 36,123,703 

2022 

Q1 3,022,778 38,989,683 

Q2 7,824,892 35,913,004 

Q3 12,846,765 41,216,840 

Q4 16,202,314 45,359,207 

2023 

Q1 1,520,930 46,376,300 

Q2 3,641,600 46,287,550 

Q3 5,021,236 36,004,462 

Q4 8,154,313 38,765,189 

2024 

Q1 1,070,478 38,416,894 

Q2 2,704,424 38,392,852 

Q3 4,193,353 40,153,284 

Q4 6,259,246 41,785,576 

 

Perhitungan Return on Asset dapat dilihat dari rumus berikut: 

 

ROA=
Laba Bersih Sebelum Pajak (EBT)

Total Asset
𝑥 100% 
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Perhitungan Return on Asset PT Bukit Asam Tbk 

1. Tahun 2020 

Quartal I: 

ROA=
1.187.300

27.728.615
X 100% 

          =4,28% 

Quartal II: 

ROA=
1.788.100

26.892.528
X 100% 

          =6.65% 

Quartal III: 

ROA=
2.348.974

24.505.423
X 100% 

          =9.59% 

Quartal IV: 

ROA=
3.231.689

24.056.755
X 100% 

          =13.43% 

2. Tahun 2021 

Quartal I: 

ROA=
616.902

24.526.158
X 100% 

          =2.52% 

Quartal II: 

ROA=
2.357.929

27.043.823
X 100% 

             =8.72% 

Quartal III: 

ROA=
6.445.965

32.191.140
X 100% 

          =20.02% 
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Quartal IV: 

ROA=
10.358.675

36.123.703
X 100% 

          =28.68% 

3. Tahun 2022 

Quartal I: 

ROA=
3.022.778

38.989.683
X 100% 

           =7.75% 

Quartal II: 

ROA=
7.824.892

35.913.004
X 100% 

          =21.79% 

Quartal III: 

ROA=
12.846.765

41.216.840
X 100% 

          =31.17% 

Quartal IV: 

ROA=
16.202.314

45.359.207
X 100% 

          =35.72% 

4. Tahun 2023 

Quartal I: 

ROA=
1.520.930

46.376.300
X 100% 

          =3.28% 

Quartal II: 

ROA=
3.641.600

46.287.550
X 100% 

          =7.87% 

Quartal III: 
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ROA=
5.021.236

36.004.462
X 100% 

          =13.95% 

Quartal IV: 

ROA=
8.154.313

38.765.189
X 100% 

          =21.03% 

5. Tahun 2024 

Quartal I: 

ROA=
1.070.478

38.416.894
X 100% 

          =2.79% 

Quartal II: 

ROA=
2.704.424

38.392.852
X 100% 

           =7.04% 

Quartal III: 

ROA=
4.193.353

40.153.284
X 100% 

          =10.44% 

Quartal IV: 

ROA=
6.259.246

41.785.576
X 100% 

           =14.98% 
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Tabel 4.6 Interpretasi Nilai ROA 

Nilai ROA Kriteria Interpretasi 

> 10% Sangat Baik Perusahaan sangat 

efektif menghasilkan 

laba dari aset 

5% – 10% Baik Kemampuan 

menghasilkan laba 

cukup baik 

1% – <5% Kurang Baik Profitabilitas rendah 

< 1% Tidak Baik Perusahaan kurang 

mampu 

menghasilkan laba 

Berdasarkan perhitungan Return on Asset (ROA) PT Bukit Asam Tbk, nilai 

ROA selama periode 2020–2024 menunjukkan pola yang berfluktuasi. Pada tahun 

2020 hingga 2022, ROA mengalami peningkatan yang menunjukkan adanya 

peningkatan efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan 

laba. Nilai ROA tertinggi terjadi pada tahun 2022 kuartal IV sebesar 35,72% yang 

termasuk dalam kategori sangat baik. 

Namun, pada tahun 2023 dan 2024, nilai ROA mengalami penurunan 

dibandingkan periode sebelumnya. Meskipun demikian, nilai ROA pada akhir tahun 

2023 sebesar 21,04% dan tahun 2024 sebesar 14,98% masih berada dalam kategori 

sangat baik. Secara keseluruhan, kondisi tersebut menunjukkan bahwa PT Bukit Asam 

Tbk tetap memiliki kemampuan yang baik dalam mengoptimalkan penggunaan aset 

untuk menghasilkan laba, meskipun tingkat profitabilitas mengalami penurunan pada 

periode akhir penelitian. 
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B. Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah proses yang meliputi pengumpulan, 

peringkasan, dan penyajian data. Metode ini digunakan untuk memberikan 

gambaran umum mengenai karakteristik data, seperti nilai rata-rata, nilai 

tertinggi, nilai terendah, serta standar deviasi. 

 

Tabel 4.7 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

TATO 20 .11 1.02 .4930 .29517 

DER 20 .39 1.51 .6665 .26792 

ROA 20 .03 .36 .1358 .09820 

Valid N (listwise) 20     

 

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa jumlah sampel 

(N) dalam penelitian ini sebanyak 20 data yang berasal dari laporan keuangan 

PT Bukit Asam Tbk periode 2020–2024. Variabel independen pertama, yaitu 

Total Asset Turnover (TATO), memiliki nilai minimum sebesar 0,11 dan nilai 

maksimum sebesar 1,02, dengan nilai rata-rata 0,4930 serta standar deviasi 

sebesar 0,29517. 

Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat perputaran aset perusahaan 

berada pada kategori sedang, meskipun masih terdapat variasi data yang relatif 

cukup besar, sehingga efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan penjualan 

belum stabil. 

Variabel independen kedua, yaitu Debt to Equity Ratio (DER), memiliki 

nilai minimum sebesar 0,39 dan nilai maksimum sebesar 1,51, dengan nilai 

rata-rata (mean) sebesar 0,6665 serta standar deviasi sebesar 0,26792. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan struktur modal perusahaan berada 
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dalam kondisi yang relatif baik, dengan tingkat utang yang relatif lebih rendah 

dibandingkan ekuitas. Namun, ada variasi dalam jumlah hutang yang 

digunakan perusahaan selama periode waktu tertentu. 

Selanjutnya, Variabel dependen Return on Assets (ROA) memiliki nilai 

minimum sebesar 0,03 dan nilai maksimum sebesar 0,36, dengan nilai rata-rata 

(mean) sebesar 0,1358 serta standar deviasi sebesar 0,09820. Hal ini 

menunjukkan bahwa, meskipun tingkat profitabilitas bervariasi, perusahaan 

memiliki kemampuan yang cukup baik untuk menghasilkan keuntungan dari 

asetnya. 

2. Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah residual pada 

model regresi dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. 

Distribusi normal data merupakan indikator utama dari model regresi yang 

baik. 

Tabel 4.8 Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 20 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .07701375 

Most Extreme Differences Absolute .236 

Positive .236 

Negative -.157 

Test Statistic .236 

Asymp. Sig. (2-tailed) .005c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Nilai Test Statistic sebesar 0,236 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesarِ 0,005.ِ Jikaِ dibandingkanِ denganِ tingkatِ signifikansiِ (αِ =ِ 0,05),ِ

maka nilai signifikansi 0,005 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

residual tidak berdistribusi normal. Kondisi ini biasanya disebabkan oleh 

beberapa faktor, seperti adanya outlier (nilai ekstrem) serta distribusi data 

yang tidak merata. 

Transformasi data digunakan untuk membuat distribusi data lebih 

menyerupai distribusi normal. Hal ini terutama dilakukan dengan 

menggunakan transformasi logaritmik (Ln / Log).  

       Tabel 4.9 Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 20 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .63940515 

Most Extreme Differences Absolute .158 

Positive .158 

Negative -.081 

Test Statistic .158 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Setelah dilakukan transformasi data menggunakan logaritma 

natural (Ln), hasil uji normalitas menunjukkan adanya perubahan yang 

signifikan. Berdasarkan tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, 

diketahui bahwa jumlah data (N) sebanyak 20 dengan nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,200. 
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Jikaِdibandingkanِdenganِtingkatِsignifikansiِ(αِ=ِ0,05),ِMaka, 

nilai 0,200 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

residual berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi 

Ln yang dilakukan berhasil memperbaiki distribusi data, sehingga asumsi 

normalitas dalam analisis regresi telah terpenuhi. 

b. Uji Multikoliniearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terdapat hubungan atau korelasi antar variabel independen 

(variabel bebas). Model regresi yang baik adalah model yang tidak 

menunjukkan adanya hubungan antar variabel independen sehingga 

terbebas dari gejala multikolinearitas. 

Tabel 4.10 Uji Multikoliniearitas 

Coefficientsa 

Model 

UnstandardizedِCoefficients StandardizedِCoefficients 

t Sig. 

CollinearityِStatistics 

B Std.ِError Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -1.851 .283  -6.550 .000   

LNX1 .813 .271 .689 3.004 .008 .727 1.375 

LNX2 -.679 .521 -.299 -1.302 .210 .727 1.375 

a.ِDependentِVariable:ِLNY 

 

BerdasarkanِTabelِ4.10ِdiِatas,ِterlihatِbahwaِnilaiِtoleranceِpadaِ

variabelِLNX1ِ(TATO)ِdanِLNX2ِ(DER)ِmasing-masingِsebesarِ0,727,ِ

yangِ nilainyaِ lebihِ besarِ dariِ 0,10.ِ Selainِ itu,ِ nilaiِ Varianceِ Inflationِ

Factorِ (VIF)ِ padaِ keduaِ variabelِ adalahِ 1,375ِ danِ masihِ beradaِ padaِ

rentangِ 1–10.ِ Denganِ demikian,ِ dapatِ disimpulkanِ bahwaِ tidakِ terjadiِ

masalahِmultikolinearitasِdalamِmodelِpenelitianِini. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya perbedaan varians residual antar pengamatan dalam model regresi. 
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Gambar 4.1 Uji Scatterplot 

 

Berdasarkanِ scatterplotِ diِ atas,ِ terlihatِ bahwaِ titik-titikِ residualِ

menyebarِsecaraِacakِtanpaِmembentukِpolaِtertentu,ِbaikِdiِatasِmaupunِ

diِ bawahِ garisِ horizontalِ (zeroِ line).ِ Polaِ penyebaranِ yangِ tidakِ

menunjukkanِketeraturanِtersebutِmengindikasikanِbahwaِvariansِresidualِ

bersifatِ homogenِ atauِ konstan.ِ Denganِ demikian,ِ dapatِ disimpulkanِ

bahwaِ modelِ regresiِ dalamِ penelitianِ iniِ tidakِ mengalamiِ gejalaِ

heteroskedastisitas.ِOlehِ karenaِ itu,ِmodelِ regresiِ yangِdigunakanِ telahِ

memenuhiِ asumsiِ klasikِ heteroskedastisitasِ danِ dinyatakanِ layakِ untukِ

analisisِlebihِlanjut. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi linear terdapat hubungan antara kesalahan pengganggu (residual) 

pada periode t dengan residual pada periode sebelumnya (t-1). Jika kedua 

residual tersebut saling berkorelasi, kondisi ini disebut sebagai autokorelasi. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya gejala 

autokorelasi. 
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Tabel 4.11 Uji Autokorelasi 

 

 

  

 

 Syaratِtidakِterjadiِautoِkorelasiِ=ِdUِ<ِDWِ<ِ4-dU 

 k =ِ2 

 n =ِ20 

 4-dU =ِ4ِ–ِ1.5367 

  =ِ2.4633 

 Du =1.5367 

 DW =ِ1.865 

 dL =ِ1.1004 

  =ِ1.5367ِ<ِ1.865ِ<ِ2.4633ِtidakِterjadiِautoِkorelasi 

Berdasarkanِ tabelِ diِ atas,ِ nilaiِ Durbin-Watsonِ yangِ diperolehِ

adalahِsebesarِ1,865.ِDenganِnilaiِdLِ=ِ1,1004ِdanِdUِ=ِ1,5367,ِmakaِ

diperolehِ4ِ–ِdUِsebesarِ2,4633.ِNilaiِDurbin-Watsonِtersebutِberadaِdiِ

antaraِ dUِ danِ 4ِ –ِ dU,ِ yaituِ 1,5367ِ <ِ 1,865ِ <ِ 2,4633.ِ Halِ iniِ

mengindikasikanِ bahwaِ tidakِ terjadiِ autokorelasiِ dalamِmodelِ regresi.ِ

Olehِkarenaِitu,ِdapatِdisimpulkanِbahwaِmodelِregresiِlayakِdigunakanِ

untukِanalisisِlebihِlanjutِkarenaِtidakِterdapatِgejalaِautokorelasi. 

3. Uji Korelasi Rank Spearman 

Uji korelasi Spearman adalah metode analisis korelasi yang 

diperkenalkan oleh Carl Spearman pada tahun 1904. Teknik ini digunakan 

untuk mengukur tingkat hubungan antara dua variabel tanpa mengharuskan 

Model Summaryb 

Model R RِSquare 

AdjustedِRِ

Square 

Std.ِErrorِofِtheِ

Estimate Durbin-Watson 

1 .591a .349 .273 .67597 1.865 

a.ِPredictors:ِ(Constant),ِLNX2,ِLNX1 

b.ِDependentِVariable:ِLNY 
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data berdistribusi normal ataupun memiliki karakteristik yang sama antar 

variabel. 

Tabel 4.12 Uji Korelasi Rank Spearman 

Correlations 

 LNX1 LNX2 LNY 

Spearman'sِrho LNX1 CorrelationِCoefficient 1.000 .615** .577** 

Sig.ِ(2-tailed) . .004 .008 

N 20 20 20 

LNX2 CorrelationِCoefficient .615** 1.000 .120 

Sig.ِ(2-tailed) .004 . .613 

N 20 20 20 

LNY CorrelationِCoefficient .577** .120 1.000 

Sig.ِ(2-tailed) .008 .613 . 

N 20 20 20 

**.ِCorrelationِisِsignificantِatِtheِ0.01ِlevelِ(2-tailed). 

BerdasarkanِhasilِUjiِKorelasiِSpearmanِpadaِtabelِdiِatas,ِdiperolehِ

nilaiِkoefisienِkorelasiِantaraِLNX1ِdanِLNYِsebesarِ0,577,ِsedangkanِnilaiِ

koefisienِkorelasiِantaraِLNX2ِdanِLNYِsebesarِ0,120.ِNilaiِkorelasiِsebesarِ

0,577ِmenunjukkanِbahwaِLNX1ِmemilikiِhubunganِpositifِdenganِ tingkatِ

kekuatanِ hubunganِ yangِ kuatِ terhadapِ LNY.ِ Sementaraِ itu,ِ nilaiِ korelasiِ

sebesarِ0,120ِmenunjukkanِbahwaِLNX2ِmemilikiِhubunganِpositifِdenganِ

tingkatِ kekuatanِ hubunganِ yangِ lemahِ terhadapِ LNY.ِ Denganِ demikian,ِ

LNX1ِmemilikiِhubunganِyangِlebihِkuatِterhadapِLNYِdibandingkanِLNX2. 

4. Uji Chi-Square 

Ujiِchi-squareِmerupakanِsalahِsatuِmetodeِstatistikِyangِdigunakanِ

untukِdataِberskalaِordinalِ padaِduaِvariabel,ِ denganِ syaratِ keduaِvariabelِ

tersebutِberadaِpadaِskalaِnominal.ِApabilaِ terdapatِduaِvariabelِdanِsalahِ

satunyaِ berskalaِ nominal,ِ makaِ pengujianِ dilakukanِmenggunakanِ ujiِ chi-

squareِdenganِmempertimbangkanِderajatِkebebasanِyangِpalingِrendah. 
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Tabel 4.13 Uji Chi-square (TATO-ROA) 

- 

 Value df 

Asymptoticِ

Significanceِ(2-

sided) 

ExactِSig.ِ(2-

sided) 

ExactِSig.ِ(1-

sided) 

PearsonِChi-Square 1.053a 1 .305   

ContinuityِCorrectionb .000 1 1.000   

LikelihoodِRatio 1.439 1 .230   

Fisher'sِExactِTest    1.000 .500 

Linear-by-LinearِAssociation 1.000 1 .317   

NِofِValidِCases 20     

a.ِ2ِcellsِ(50.0%)ِhaveِexpectedِcountِlessِthanِ5.ِTheِminimumِexpectedِcountِisِ.50. 

b.ِComputedِonlyِforِaِ2x2ِtable 

 

Tabel 4.14 Uji Chi-square (DER-ROA) 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptoticِ

Significanceِ(2-

sided) 

ExactِSig.ِ(2-

sided) 

ExactِSig.ِ(1-

sided) 

PearsonِChi-Square .000a 1 1.000   

ContinuityِCorrectionb .000 1 1.000   

LikelihoodِRatio .000 1 1.000   

Fisher'sِExactِTest    1.000 .675 

Linear-by-LinearِAssociation .000 1 1.000   

NِofِValidِCases 20     

a.ِ2ِcellsِ(50.0%)ِhaveِexpectedِcountِlessِthanِ5.ِTheِminimumِexpectedِcountِisِ4.00. 

b.ِComputedِonlyِforِaِ2x2ِtable 

 

Berdasarkanِ hasilِ ujiِ Chi-Square,ِ diketahuiِ bahwaِ padaِ keduaِ

pengujianِterdapatِ50,0%ِselِyangِmemilikiِnilaiِexpected countِkurangِdariِ5.ِ

Kondisiِ iniِ menunjukkanِ bahwaِ asumsiِ penggunaanِ Pearson Chi-Squareِ
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belumِterpenuhi,ِsehinggaِhasilِpengujianِPearson Chi-Squareِtidakِdijadikanِ

dasarِutamaِdalamِpengambilanِkeputusan.ِOlehِkarenaِitu,ِinterpretasiِhasilِ

pengujianِ lebihِ tepatِ menggunakanِFisher’s Exact Test,ِ karenaِmetodeِ iniِ

sesuaiِdigunakanِpada tِabelِkontingensiِ2×2ِdengan jِumlahِsampelِyang rِelatifِ

kecil. 

HasilِFisher’s Exact Testِ padaِ pengujianِ pertamaِmemperolehِ nilaiِ

signifikansiِsebesarِ1,000, sِedangkanِpadaِpengujianِkedua jِuga sِebesarِ1,000.ِ

Keduaِnilaiِtersebutِlebihِbesarِdariِtingkatِsignifikansiِ0,05,ِsehinggaِdapatِ

disimpulkanِbahwaِtidakِ terdapatِhubunganِyangِsignifikanِantaraِvariabel-

variabelِ yangِ diuji.ِ Denganِ demikian,ِ perubahanِ padaِ satuِ variabelِ tidakِ

diikutiِ secaraِ konsistenِ olehِ perubahanِ padaِ variabelِ lainnya,ِ sehinggaِ

hubunganِyangِterbentukِtidakِbermaknaِsecaraِstatistik. 

5. Regresi Linear Berganda 

Regresi adalah metode statistik yang digunakan untuk menganalisis 

hubungan sebab-akibat antara satu variabel dengan variabel lainnya. Dalam 

penelitian ini, digunakan regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh 

Total Asset Turnover (X1) terhadap Return on Assets (Y), serta Debt to Equity 

Ratio (X2) terhadap Return on Assets (Y). 

Tabel 4.15 Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

UnstandardizedِCoefficients 

Standardizedِ

Coefficients 

t Sig. B Std.ِError Beta 

1 (Constant) -1.851 .283  -6.550 .000 

LNX1 .813 .271 .689 3.004 .008 

LNX2 -.679 .521 -.299 -1.302 .210 

a.ِDependentِVariable:ِLNY 

Y =a+ β1X1 + β2X2 + ε 

Kinerja Keuangan = -1.851 + 0.813  -0.679 + e 

 Persamaan regresi linear berganda di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 
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a. Nilaiِ konstantaِ (α)ِ sebesarِ -1.851. Hal ini menunjukkan bahwa apabila 

variabel independen yaitu LNX1 dan LNX2 dianggap konstan atau bernilai 

nol, maka nilai variabel dependen (LNY) sebesar -1.851. Nilai konstanta 

yang negatif menunjukkan bahwa tanpa adanya pengaruh variabel 

independen, nilai variabel dependen cenderung menurun. 

b. Nilai koefisien regresi variabel LNX1 sebesar 0.813 dan bernilai positif. 

Hal ini menunjukkan adanya hubungan searah antara variabel LNX1 

dengan LNY. Artinya, apabila variabel LNX1 mengalami peningkatan 

sebesar 1 satuan, maka variabel LNY akan meningkat sebesar 0.813 satuan 

dengan asumsi variabel lain tetap. Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0.008 

< 0.05 menunjukkan bahwa variabel LNX1 berpengaruh signifikan 

terhadap LNY. 

c. Nilai koefisien regresi variabel LNX2 sebesar -0.679 dan bernilai negatif. 

Hal ini menunjukkan adanya hubungan berlawanan arah antara variabel 

LNX2 dengan LNY. Artinya, apabila variabel LNX2 mengalami 

peningkatan sebesar 1 satuan, maka variabel LNY akan menurun sebesar 

0.679 satuan dengan asumsi variabel lain tetap. Namun, nilai signifikansi 

sebesar 0.210 > 0.05 menunjukkan bahwa variabel LNX2 tidak 

berpengaruh signifikan terhadap LNY. 

6. Uji Hipotesis 

a. UjiِParsialِ(Uji-t) 

Pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen 

diukur melalui uji-t. 
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Tabel 4.16 Uji-t 

Coefficientsa 

Model 

UnstandardizedِCoefficients 

Standardizedِ

Coefficients 

t Sig. B Std.ِError Beta 

1 (Constant) -1.851 .283  -6.550 .000 

LNX1 .813 .271 .689 3.004 .008 

LNX2 -.679 .521 -.299 -1.302 .210 

a.ِDependentِVariable:ِLNY 

n = 20 (sampel) 

k = 3 (variabel) 

αِ=ِ5%ِ(0.5)ِ(TingkatِSignifikan) 

tِ=ِα;ِ(dfِ=ِn-k) 

df = 17 

t-tabel  = 1.73961 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada table di atas, maka 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

1) LNX1ِ (TATO)ِ Hasilِ ujiِ parsialِ padaِ variabelِ LNX1ِ menunjukkanِ

bahwaِnilaiِtِhitungِ(3,004)ِlebihِbesarِdibandingkanِtِtabelِ(1,73961)ِ

sertaِnilaiِsignifikansiِsebesarِ0,008ِlebihِkecilِdariِ0,05.ِHalِiniِberartiِ

variabelِ independenِ LNX1ِ berpengaruhِ signifikanِ terhadapِ variabelِ

dependenِ LNY.ِ Selainِ itu,ِ koefisienِ regresiِ sebesarِ 0,813ِ

menunjukkanِ adanyaِ pengaruhِ positifِ LNX1ِ terhadapِ LNY,ِ yangِ

berartiِsetiapِpeningkatanِLNX1ِakanِdiikutiِolehِpeningkatanِLNY.ِ 

2) LNX2 (ِDER)ِHasilِujiِparsialِpadaِvariabelِLNX2ِmenunjukkanِbahwaِ

nilaiِ tِhitungِ(-1,302)ِ lebihِkecilِdaripadaِ tِ tabelِ (1,73961)ِdanِnilaiِ

signifikansiِsebesarِ0,210ِlebihِbesarِdariِ0,05.ِHalِiniِberartiِvariabelِ

independenِ LNX2ِ tidakِ berpengaruhِ signifikanِ terhadapِ variabelِ

dependenِ LNY.ِ Selainِ itu,ِ koefisienِ regresiِ sebesarِ -0,679ِ
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menunjukkanِbahwaِLNX2ِmemilikiِhubunganِnegatifِterhadapِLNY,ِ

namunِpengaruhِtersebutِtidakِsignifikanِsecaraِstatistik. 

b. UjiِSimultanِ(Uji-F) 

Uji F, pada dasarnya dilakukan untuk mengetahui apakah semua 

variabel bebas dalam model mempengaruhi variabel dependen secara 

bersamaan. Besar nilai probabilitas signifikannya digunakan. Menurut 

Ghozali, Variabel independen atau variabel bebas akan berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat jika nilai probabilitas signifikannya 

kurang dari 5%. 

Tabel 4.17 Uji-F 

ANOVAa 

Model SumِofِSquares df MeanِSquare F Sig. 

1 Regression 4.167 2 2.084 4.560 .026b 

Residual 7.768 17 .457   

Total 11.935 19    

a.ِDependentِVariable:ِLNY 

b.ِPredictors:ِ(Constant),ِLNX2,ِLNX1 

n = 20 (Sampel) 

  k = 3 (Variabel) 

  αِ=ِ0.05 

  df pembilang = k – 1 

    =3 – 1 = 2 

  df penyebut = n – k 

    = 20 – 3 = 17 

  F tabel  = 3.592 

Hasilِujiِsimultanِ(ujiِF)ِmenunjukkanِbahwaِnilaiِFِhitungِsebesarِ

4,560ِ lebihِ besarِ daripadaِ Fِ tabelِ sebesarِ 3,592,ِ sertaِ nilaiِ signifikansiِ

sebesarِ0,026ِlebihِkecilِdariِ0,05.ِHalِiniِberartiِvariabelِindependenِLNX1ِ

danِLNX2ِsecaraِbersama-samaِmemilikiِpengaruhِyangِsignifikanِterhadapِ
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variabelِdependenِLNY.ِDenganِdemikian,ِperubahanِpadaِkeduaِvariabelِ

tersebutِsecaraِsimultanِmampuِmemengaruhiِperubahanِpadaِvariabelِLNY. 

7. Koefisien Determinasi (R-Square) 

Koefisien determinasi (Adjusted R²) merupakan ukuran yang menunjukkan 

besarnya persentase kontribusi variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen. Nilai ini menggambarkan sejauh mana variabel bebas 

mampu menerangkan variasi pada variabel terikat. 

Tabel 4.18 Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R 

Rِ

Square 

AdjustedِRِ

Square 

Std.ِErrorِ

ofِtheِ

Estimate 

ChangeِStatistics 

RِSquareِ

Change 

Fِ

Change df1 df2 

Sig.ِFِ

Change 

1 .591a .349 .273 .67597 .349 4.560 2 17 .026 

a.ِPredictors:ِ(Constant),ِLNX2,ِLNX1 

R  = 0.591 

Adjusted R-Square = 0.273 

   = 0.273 x 100% 

   = 27,3% 

Berdasarkanِ hasilِ pengujianِ koefisienِ determinasiِ padaِ tabelِModelِ

Summary,ِ diperolehِ nilaiِ Adjustedِ Rِ Squareِ sebesarِ 0,273.ِ Halِ iniِ

menunjukkanِ bahwaِ kemampuanِ variabelِ independen,ِ yaituِ Totalِ Assetِ

Turnoverِ (TATO)ِ danِ Debtِ toِ Equityِ Ratioِ (DER),ِ dalamِ menjelaskanِ

variabelِ dependenِ Returnِ onِ Assetsِ (ROA)ِ sebesarِ 27,3%.ِ Sementaraِ itu,ِ

sisanyaِsebesarِ72,7%ِdipengaruhiِolehِvariabelِlainِdiِluarِmodelِpenelitianِ

ini. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Return On Asset PT Bukit Asam 

Tbk Periode 2020-2024 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Total Asset Turnover (TATO) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA). 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), diperoleh nilai t hitung sebesar 3,004 yang 

lebih besar dibandingkan t tabel sebesar 1,73961, serta nilai signifikansi sebesar 

0,008 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan 

H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Total Asset Turnover (TATO) 

berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA). 

Nilai koefisien regresi sebesar 0,813 menunjukkan bahwa Total Asset 

Turnover (TATO) memiliki hubungan positif dengan Return on Assets (ROA). 

Hal ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan TATO cenderung diikuti 

oleh peningkatan ROA. Hubungan positif tersebut menunjukkan bahwa 

semakin efektif perusahaan dalam mengelola dan memanfaatkan seluruh 

asetnya untuk menghasilkan penjualan, maka semakin besar pula kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba. Dengan demikian, efisiensi penggunaan 

aset menjadi salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan tingkat 

profitabilitas perusahaan. 

Total Asset Turnover merupakan salah satu rasio aktivitas yang 

digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas perusahaan dalam 

memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki untuk menghasilkan penjualan. Total 

asset turnover yang ideal berada pada kisaran >2, yang menunjukkan bahwa 

Perusahaan sangat efisien dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan 

penjualan. Rasio Total Asset Turnover yang rendah menunjukkan bahwa 

perusahaan belum mampu memanfaatkan aset yang dimiliki secara optimal 

untuk menghasilkan penjualan sedangkan semakin tinggi rasio tersebut, maka 

menunjukkan bahwa semakin tinggi produktivitas penggunaan seluruh asset 
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perusahaan, dan mampu menghasilkan penjualan yang optimal, sehingga 

perusahaan akan mendapatkan profit dari penjualan tersebut.85 

BerdasarkanِanalisisِdataِlaporanِkeuanganِPTِBukitِAsamِTbkِselamaِ

lima tِahun,ِdiketahuiِbahwaِnilaiِrata-rataِTotalِAssetِTurnover (ِTATO)ِhanyaِ

sebesarِ0,49ِdanِmasihِberadaِdiِbawahِstandarِidealِyaituِsebesarِ2.ِKondisiِ

tersebutِmengindikasikanِbahwaِkemampuanِperusahaanِdalamِmemanfaatkanِ

asetِ untukِ menghasilkanِ penjualanِ masihِ tergolongِ rendah.ِ Meskipunِ

demikian,ِhasilِpenelitianِmenunjukkanِbahwaِTotalِAssetِTurnoverِ(TATO)ِ

memilikiِpengaruhِpositifِdanِ signifikanِ terhadapِReturnِonِAssetsِ (ROA).ِ

Halِ iniِ mengindikasikanِ bahwaِ meskipunِ tingkatِ perputaranِ asetِ masihِ

rendah,ِ peningkatanِ efisiensiِ penggunaanِ asetِ tetapِ dapatِ memberikanِ

kontribusiِterhadapِpeningkatanِprofitabilitasِperusahaan.ِ 

HasilِpenelitianِiniِsejalanِdenganِTeoriِAgensiِ(AgencyِTheory)ِyangِ

menjelaskanِbahwaِmanajemenِsebagaiِagenِmemilikiِtanggungِjawabِuntukِ

mengelolaِ seluruhِ sumberِ dayaِ perusahaanِ secaraِ efektifِ demiِ mencapaiِ

tujuanِ principal,ِ yaituِ memperolehِ keuntunganِ yangِ optimal.86ِ Salahِ satuِ

indikatorِkeberhasilanِmanajemenِdalamِmenjalankanِtugasnyaِdapatِdilihatِ

dariِ kemampuanِ perusahaanِ dalamِmemanfaatkanِ asetِ yangِ dimilikiِ untukِ

menghasilkanِpenjualan,ِyangِtercerminِmelaluiِ rasioِTotalِAssetِTurnover.ِ

Semakinِ tinggiِ tingkatِ perputaranِ asetِ menunjukkanِ bahwaِ manajemenِ

mampuِmengelolaِasetِsecaraِefisienِsehinggaِberdampakِpadaِpeningkatanِ

labaِ perusahaanِyangِ tercerminِ dalamِReturnِ onِAssets.ِDenganِdemikian,ِ

pengaruhِpositifِdan sِignifikanِTotalِAssetِTurnover tِerhadapِReturnِonِAssetsِ

padaِ PTِ Bukitِ Asamِ Tbkِ mengindikasikanِ bahwaِ manajemenِ telahِ

menjalankanِ fungsiِ pengelolaanِ asetِ secaraِ efektifِ sehinggaِ mampuِ

 
85 RuriِNovarinaِandِSasiِAgustin,ِ‘PengaruhِTotalِAssetِTurnover,ِNetِProfitِMargin,ِDanِDebtِ

toِEquityِRatioِTerhadapِProfitabilitas.’,ِ7.6ِ(2018),ِpp.ِ1–18. 
86 La Ode Hasiara, Manajemen Keuangan Berbasis Hasil Penelitian (Tunggal Mandiri, 2015), h. 

20-21 
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meningkatkanِ profitabilitasِ perusahaanِ sertaِ memenuhiِ harapanِ pemegangِ

saham. 

Selainِ itu,ِ hasilِ penelitianِ iniِ jugaِ sejalanِ denganِ Teoriِ Sinyalِ

(Signallingِ Theory)ِ yangِ menyatakanِ bahwaِ informasiِ mengenaiِ kinerjaِ

keuanganِperusahaanِdapatِmenjadiِsinyalِbagi iِnvestorِdalamِmenilaiِprospekِ

perusahaan.87ِTingkatِTotalِAssetِTurnoverِyangِtinggiِmenunjukkanِbahwaِ

perusahaanِmampuِmengelolaِdanِmemanfaatkanِasetnyaِsecaraِefektifِdalamِ

menghasilkanِpenjualan.ِKondisiِtersebutِmenjadiِsinyalِpositifِ(goodِnews)ِ

bagiِ investorِ karenaِ mencerminkanِ efisiensiِ operasionalِ perusahaanِ yangِ

berpotensiِ meningkatkanِ perolehanِ laba.ِ Peningkatanِ labaِ yangِ tercerminِ

dalamِReturnِonِAssetsِmenjadiِ informasiِyangِrelevanِbagiِ investorِdalamِ

pengambilanِ keputusanِ investasi.ِ Denganِ demikian,ِ semakinِ tinggiِ Totalِ

Assetِ Turnover,ِ semakinِ baikِ pulaِ sinyalِ yangِ diberikanِ kepadaِ investorِ

terkaitِ kemampuanِ perusahaanِ dalamِ menghasilkanِ keuntunganِ melaluiِ

optimalisasiِaset. 

HasilِpenelitianِiniِsejalanِdenganِtemuanِFitriyahِdanِLinaِNofianaِ

yangِmenunjukkanِbahwaِTotalِAssetِTurnoverِ(TATO)ِberpengaruhِpositifِ

danِsignifikanِterhadapِReturnِonِAssetsِ(ROA).88 Namun, hasil penelitian ini 

tidak sejalan dengan temuan Ninda Agustina yang menunjukkan bahwa Total 

Asset Turnover (TATO) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Return on Assets (ROA).89 

 

 
87 MichaelِSpence,ِ‘JobِMarketِSignaling’,ِThe Quarterly Journal of Economics, 87.3 (1973), 

355–374. 
88  Linaِ Naflanaِ andِ Fitriyah,ِ “Pengaruhِ Totalِ Assetِ Turnoverِ Danِ Debtِ Toِ Equityِ Ratioِ

Terhadap Return on Asset Pt. Bukit Asam Tbk 2013-2022,”ِJurnalِELASTISITASِ1,ِno.ِ1ِ(2024):ِhِ

200–210. 
89 NindaِAgustinaِandِAliahِPratiwi,ِ“PengaruhِAssetِTurnِOverِ(TATO)ِTerhadapِReturnِonِ

Assetِ(ROA)ِPadaِPT.ِUnileverِIndonesiaِTbk.,”ِJESYAِ(JurnalِEkonomiِ&ِEkonomiِSyariah)ِ4,ِno.ِ

2 (2021): h 1322–28. 
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2. Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Return On Asset PT Bukit Asam 

Tbk Periode 2020-2024 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA) pada PT Bukit Asam 

Tbk selama periode penelitian. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), diperoleh 

nilai t hitung sebesar -1,302 yang lebih kecil daripada nilai t tabel sebesar 

1,73961. Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,210 yang lebih besar dari 0,05 

mengindikasikan bahwa pengaruh DER terhadap ROA tidak signifikan secara 

statistik. Dengan demikian, H0 diterima dan H2 ditolak, Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial Debt to Equity Ratio (DER) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA) pada PT Bukit Asam 

Tbk.  

Nilai koefisien regresi sebesar -0,679 menunjukkan adanya arah 

hubungan negatif, yaitu peningkatan Debt to Equity Ratio (DER) cenderung 

diikuti oleh penurunan Return on Assets (ROA). Namun, karena nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05, hubungan tersebut tidak signifikan secara 

statistik. 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa struktur pendanaan yang 

tercermin dalam Debt to Equity Ratio (DER) belum mampu memengaruhi 

tingkat profitabilitas perusahaan secara signifikan. Walaupun peningkatan 

penggunaan utang dapat meningkatkan beban keuangan dan risiko perusahaan 

yang berpotensi menurunkan laba, pengaruh tersebut belum cukup kuat untuk 

berdampak secara nyata terhadap Return on Assets (ROA). 

Rasio Debt to Equity Ratio menunjukkan sejauh mana modal 

perusahaan mampu menutupi seluruh utang yang dimiliki, sehingga dapat 

menilai tingkat risiko keuangan Perusahaan. Debt to Equity Ratio yang ideal 

berada pada kisaran < 1,0 yang menunjukkan bahwa Struktur modal sehat, 

utang lebih kecil dari modal. Debt to Equity Ratio yang rendah menunjukkan 

bahwa profitabilitas perusahaan akan meningkat sedangkan semakin tinggi 
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DER, maka semakin rendah kemampuan Perusahaan untuk memperoleh 

keuntungan.90 

BerdasarkanِanalisisِdataِlaporanِkeuanganِPTِBukitِAsamِTbkِselamaِ

limaِtahun,ِdiketahuiِbahwaِnilaiِrata-rataِDebtِtoِEquityِRatioِ(DER)ِhanyaِ

sebesarِ 0,66ِ danِ beradaِ padaِ standarِ idealِ yaituِ sebesarِ <1.ِ Kondisiِ iniِ

menunjukkanِbahwaِstrukturِmodalِperusahaanِtergolongِsehatِkarenaِjumlahِ

utangِperusahaanِ lebihِ kecilِ dibandingkanِmodalِyangِdimiliki.ِRendahnyaِ

nilaiِDERِmenunjukkanِbahwaِperusahaanِmemilikiِtingkatِrisikoِkeuanganِ

yangِ relatifِ rendahِ sertaِ kemampuanِ yangِ baikِ dalamِ memenuhiِ

kewajibannya.ِ Namun demikian, rendahnya nilai DER tidak selalu 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu meningkatkan profitabilitas secara 

optimal. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Teori Agensi. Teori Agensi 

menjelaskan bahwa manajemen sebagai agen memiliki tanggung jawab untuk 

mengelola sumber daya dan struktur modal perusahaan secara efektif guna 

meningkatkan keuntungan pemegang saham sebagai principal.91 Penggunaan 

utang yang optimal diharapkan dapat mendukung aktivitas operasional 

perusahaan sehingga berpotensi meningkatkan profitabilitas. Namun, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return on Assets pada PT Bukit Asam Tbk periode 2020–

2024. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat penggunaan utang belum menjadi 

faktor yang menentukan tinggi rendahnya profitabilitas perusahaan. Dengan 

demikian, pengelolaan struktur modal yang tercermin dalam DER belum 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. 

 
90 RinaِFaujiah,ِ‘PengaruhِCurrentِRatioِ(ِCRِ)ِDanِDebtِToِEquityِRatioِ(ِDERِ)ِTerhadapِ

ProfitabilitasِPadaِIndustriِTerindeksِLQِ45’,ِ19.2ِ(2022),ِpp.ِ167–78. 
91 La Ode Hasiara, Manajemen Keuangan Berbasis Hasil Penelitian (Tunggal Mandiri, 2015), h. 

20-21. 
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Hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan Teori Sinyal (Signalling 

Theory) yang menjelaskan bahwa informasi keuangan yang disampaikan 

perusahaan dapat menjadi sinyal bagi investor dalam menilai kondisi dan 

prospek perusahaan.92 Salah satu informasi tersebut adalah Debt to Equity Ratio 

yang mencerminkan tingkat risiko keuangan dan struktur modal perusahaan. 

Secara teoritis, Nilai DER yang rendah dapat menjadi sinyal positif bagi 

investor karena mencerminkan tingkat penggunaan utang yang relatif kecil 

serta menunjukkan kondisi keuangan perusahaan yang lebih sehat dan stabil. 

Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun rata-rata DER PT Bukit 

Asam Tbk sebesar 0,66 kali dan tergolong sehat, kondisi tersebut tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Hal ini 

mengindikasikan bahwa informasi mengenai rendahnya tingkat utang belum 

cukup kuat menjadi sinyal dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan. Oleh 

karena itu, profitabilitas PT Bukit Asam Tbk selama periode penelitian lebih 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti efektivitas pengelolaan aset, tingkat 

penjualan, serta efisiensi operasional perusahaan. 

Hasilِ penelitianِ iniِ sejalanِ denganِ penelitianِ yangِ dilakukanِ olehِ

Ongkiِ Permadiِ danِ Muhammadِ Rosidiِ yangِ menunjukkanِ bahwaِ Debtِ toِ

EquityِRatioِ(DER)ِ tidakِberpengaruhِsignifikanِ terhadapِReturnِonِAssetsِ

(ROA).93 Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan temuan Bayu Wulandari 

dan Wiely Yulita yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA).94 

 

 
92 MichaelِSpence,ِ‘JobِMarketِSignaling’,ِThe Quarterly Journal of Economics, 87.3 (1973), 

355–374. 
93 OngkiِPermadi,ِMuhammadِRosidi,ِandِUniversitasِPancaِSakti, ‘ِAnalisaِDebt tِoِEquityِRatioِ

(DER)ِ Terhadapِ Profitabilitasِ Perusahaanِ Perbankanِ Yangِ Terdaftarِ Diِ Bursaِ Efekِ Indonesia’,ِ 2ِ

(2023), pp. 2105–15. 
94 WulandariِandِYulita,ِ‘PengaruhِDebtِToِEquityِRatioِ(Der)ِTerhadapِReturnِonِAssetsِ(Roa)ِ

Pada Perusahaan Consumer Good Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2021’. h 18. 
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3. Pengaruh Total Asset Turnover dan Debt to Equity Ratio terhadap Return 

On Asset PT Bukit Asam Tbk Periode 2020-2024 

BerdasarkanِhasilِujiِFِsecaraِsimultan,ِdiperolehِnilaiِFِhitungِsebesarِ

4,560ِ denganِ tingkatِ signifikansiِ sebesarِ 0,026.ِ Nilaiِ signifikansiِ tersebutِ

lebihِkecilِdibandingkanِtingkatِsignifikansiِyangِditetapkan,ِyaituِ0,05ِ(0,026ِ

<ِ0,05).ِSelainِitu,ِnilaiِFِhitungِsebesarِ4,560ِjugaِlebihِbesarِdaripadaِnilaiِ

Fِtabelِsebesarِ3,592.ِDenganِdemikian,ِhipotesisِnolِ(H0)ِditolak.ِHasilِiniِ

menunjukkanِ bahwaِ secaraِ bersama-samaِ variabelِ Totalِ Assetِ Turnoverِ

(TATO)ِ danِ Debtِ toِ Equityِ Ratioِ (DER)ِ berpengaruhِ signifikanِ terhadapِ

ReturnِonِAssetsِ(ROA),ِsehinggaِkeduaِvariabelِindependenِtersebutِsecaraِ

simultanِmampuِmenjelaskanِperubahanِpadaِvariabelِdependenِdalamِmodelِ

regresiِyangِdigunakan. 

Berdasarkanِhasilِ tersebut,ِ terdapatِbuktiِstatistikِyangِmenunjukkanِ

bahwaِvariabelِindependenِ(TATOِdanِDER)ِberpengaruhِsignifikanِterhadapِ

variabelِ dependenِ (ROA).ِ Kondisiِ iniِ menunjukkanِ bahwaِ dalamِ modelِ

regresiِ yangِ digunakan,ِ perubahanِ padaِ efektivitasِ penggunaanِ asetِ danِ

strukturِ modalِ perusahaanِ secaraِ simultanِ dapatِ memengaruhiِ tingkatِ

profitabilitasِperusahaan. 

HasilِpenelitianِmenunjukkanِbahwaِTotalِAssetِTurnoverِdanِDebtِtoِ

EquityِRatioِsecaraِsimultanِberpengaruhِterhadapِReturnِonِAssetِpadaِPTِ

BukitِAsamِTbkِperiodeِ2020–2024.ِHalِiniِmenunjukkanِbahwaِkemampuanِ

perusahaanِ dalamِ mengelolaِ asetِ untukِ menghasilkanِ penjualanِ sertaِ

kebijakanِ perusahaanِ dalamِ mengelolaِ strukturِ pendanaanِ melaluiِ

penggunaanِ utangِ danِ modalِ sendiriِ secaraِ bersama-samaِ mampuِ

memengaruhiِ tingkatِ profitabilitasِ perusahaanِ yangِ diproksikanِ denganِ

ReturnِonِAssetsِ(ROA). 

HasilِpenelitianِiniِsejalanِdenganِTeoriِAgensiِ(AgencyِTheory)ِyangِ

menjelaskanِ bahwaِ hubunganِ antaraِ pemegangِ sahamِ (principal)ِ danِ

manajemenِ (agent)ِ menuntutِ manajemenِ untukِ mengelolaِ sumberِ dayaِ
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perusahaanِ secaraِ efektifِ danِ efisienِ gunaِ memaksimalkanِ keuntunganِ

perusahaan.95ِPengelolaanِasetِyangِ tercerminِmelaluiِTotalِAssetِTurnoverِ

sertaِpengelolaanِstrukturِmodalِyangِtercerminِdalamِDebtِ toِEquityِRatioِ

merupakanِ bentukِ tanggungِ jawabِmanajemenِ dalamِmeningkatkanِ kinerjaِ

perusahaan.ِ Apabilaِ asetِ danِ sumberِ pendanaanِ dikelolaِ secaraِ optimal,ِ

perusahaanِ akanِ mampuِ menghasilkanِ labaِ yangِ lebihِ tinggiِ sehinggaِ

meningkatkanِ Returnِ onِ Assets.ِ Denganِ demikian,ِ hasilِ penelitianِ iniِ

menunjukkanِ bahwaِ efektivitasِ pengelolaanِ asetِ danِ strukturِ modalِ olehِ

manajemenِberkontribusiِterhadapِpeningkatanِprofitabilitasِperusahaan. 

Selainِ itu,ِ hasilِ penelitianِ iniِ jugaِ sesuaiِ denganِ Teoriِ Sinyalِ

(Signallingِ Theory)ِ yangِ menyatakanِ bahwaِ informasiِ mengenaiِ kondisiِ

keuanganِperusahaanِdapatِmenjadiِsinyalِbagi iِnvestorِdalamِmenilaiِprospekِ

perusahaan.96ِTingkatِTotalِAssetِTurnoverِyangِtinggiِmenunjukkanِbahwaِ

perusahaanِmampuِmengelolaِ danِmemanfaatkanِ asetِ yangِ dimilikiِ secaraِ

efektifِ dalamِ menghasilkanِ penjualan,ِ sedangkanِ Debtِ toِ Equityِ Ratioِ

mencerminkanِ kebijakanِ perusahaanِ dalamِ mengelolaِ sumberِ pendanaan.ِ

Keduaِ informasiِ tersebutِ dapatِ menjadiِ sinyalِ yangِ mencerminkanِ kinerjaِ

perusahaan.ِ Ketikaِ perusahaanِ mampuِ mengelolaِ asetِ danِ strukturِ modalِ

secaraِoptimalِsehinggaِmenghasilkanِprofitabilitasِyangِbaik,ِkondisiِtersebutِ

dipandangِ sebagaiِ sinyalِ positifِ (goodِ news)ِ bagiِ investorِ terkaitِ prospekِ

perusahaanِdiِmasaِmendatang. 

PengelolaanِasetِmelaluiِTotalِAssetِTurnoverِdanِpengelolaanِstrukturِ

modalِmelaluiِDebtِ toِ EquityِRatioِmencerminkanِ bentukِ tanggungِ jawabِ

manajemenِ dalamِ mengelolaِ sumberِ dayaِ perusahaanِ secaraِ efektifِ danِ

 
95 La Ode Hasiara, Manajemen Keuangan Berbasis Hasil Penelitian (Tunggal Mandiri, 2015), 

h. 20-21 
96 MichaelِSpence,ِ‘JobِMarketِSignaling’,ِThe Quarterly Journal of Economics, 87.3 (1973), 

355–374. 
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transparan.ِHalِiniِsesuaiِdenganِfirmanِAllahِSWTِdalamِQur’anِsurahِAl-

Baqarahِayatِ282: 

ٰٓايَُّهَا اِِِالّذِيْنَِِِي  مَنوُْٰٓ ٰٓىِِبِديَْنِ ِِتدَاَيَنْتمُِِِْاِذاَِِا  ىِِِاجََلِ ِِاِل  سَمًّ كَاتِب ِ ِِبّيْنَكُمِِِْوَلْيكَْتبُِِِْفَاكْتبُُوْهُِ ِِمُّ ِ

الْحَقُِِِّعَلَيْهِِِِالّذِيِِِْوَلْيمُْلِلِِِِفَلْيكَْتبُِْ ِِاٰللَُِِِعَلمَّهُِِِكَمَاِِيّكْتبَُِِِانَِِِْكَاتِبِ ِِيَأبَِِِْوَلَِِِبِالْعَدْلِِ  ِ

سَفِيْهًاِِالْحَقُِِِّعَلَيْهِِِِالّذِيِِِْكَانَِِِفَاِنِِِْشَيْـًٔاِ ِِمِنْهُِِِيَبْخَسِِِْوَلَِِِرَبّهِ ِِاٰللََِِِوَلْيَتقِِّ ِ

وَاسْتشَْهِدوُْاِِِبِالْعَدْلِِ ِِوَلِيُّهِ ِِفَلْيمُْلِلِِِْهُوَِِِيُّمِلِِِّانَِِِْيَسْتطَِيْعُِِِلَِِِاوَِِِْضَعِيْفًاِِاوَِْ ِ

جَالِكُمِْ ِِمِنِِِْشَهِيْديَْنِِ نِِِِفرََجُلِ ِِرَجُلَيْنِِِِيكَُوْنَاِِلّمِِِْفَاِنِِِْر ِ مِنَِِِترَْضَوْنَِِِمِمّنِِِْوّامْرَاتَ  ِ

اءِِ ىهُمَاِِتضَِلِِِّانَِِِْالشُّهَدََۤ رَِِِاِحْد  ىهُمَاِِفَتذُكَ ِ ىِ ِِاِحْد  اءُِِِيَأبَِِِْوَلَِِِالْخُْر  مَاِِِاِذاَِِالشُّهَدََۤ ِ

اِِوَلَِِِدعُُوْاِ  ٰٓىِِكَبِيْرًاِِاوَِِِْصَغِيْرًاِِتكَْتبُُوْهُِِِانَِِِْتسَْـَٔمُوْٰٓ ِ ِِاِل  لِكُمِِِْاجََلِه  عِنْدَِِِاقَْسَطُِِِذ  ِ

ىِِِٰٓلِلشّهَادةَِِِِوَاقَْوَمُِِِاٰللَِِ اِِالَِِِّوَادَْن  تدُِيْرُوْنهََاِِحَاضِرَةًِِِتِجَارَةًِِِتكَُوْنَِِِانَِِِْالِِِِّٰٓترَْتاَبُوْٰٓ ِ

ِبَيْنكَُمِْ ِفَلَيْسَِِ ِعَلَيْكُمِِْ ِجُنَاحِ ِ ِالَِِّ ِتكَْتبُوُْهَاِ ِ اِ ِوَاشَْهِدوُْٰٓ ِاِذاَِ ِتبََايعَْتمُِْ ِ ِوَلَِِ رِِّ يضَُاَۤ ِ

وَاٰللَُِِِاٰللَُِ ِِوَيعَُل ِمُكُمُِِِاٰللََِ ِِوَاتقّوُاِِبكُِمِْ ِِفسُُوْق ِ ِِفَاِنّهِ ِِتفَْعَلوُْاِِِوَاِنِِِْەِ ِِشَهِيْد ِِِوّلَِِِكَاتِبِ  ِ

۝٢٨٢ عَلِيْمِ ِشَيْءِ ِبكُِل ِِ  

 Terjemahnya: 

 Wahaiِorang-orangِyangِberiman,ِapabilaِkamuِberutangِpiutangِuntukِ

waktuِ yangِ ditentukan,ِ hendaklahِ kamuِ mencatatnya.ِ Hendaklahِ seorangِ

pencatatِ diِ antaraِ kamuِ menuliskannyaِ denganِ benar.ِ Janganlahِ pencatatِ

menolakِ untukِ menuliskannyaِ sebagaimanaِ Allahِ telahِ mengajar-kanِ

kepadanya.ِ Hendaklahِ diaِ mencatat(-nya)ِ danِ orangِ yangِ berutangِ ituِ

mendiktekan(-nya).ِ Hendaklahِ diaِ bertakwaِ kepadaِ Allah,ِ Tuhannya,ِ danِ

janganlahِdiaِmenguranginyaِsedikitِpun.ِJikaِyangِberutangِituِorangِyangِ

kurangِakalnya,ِlemahِ(keadaannya),ِatauِtidakِmampuِmendiktekanِsendiri,ِ

hendaklahِ walinyaِ mendiktekannyaِ denganِ benar.ِ Mintalahِ kesaksianِ duaِ

orangِsaksiِlaki-lakiِdiِantaraِkamu.ِJikaِtidakِadaِ(saksi)ِduaِorangِlaki-laki,ِ

(boleh)ِseorangِlaki-lakiِdanِduaِorangِperempuanِdiِantaraِorang-orangِyangِ
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kamuِ sukaiِ dariِ paraِ saksiِ (yangِ ada)ِ sehinggaِ jikaِ salahِ seorangِ (saksiِ

perempuan)ِ lupa,ِ yangِ lainِ mengingatkannya.ِ Janganlahِ saksi-saksiِ ituِ

menolakِapabilaِdipanggil.ِJanganlahِkamuِbosanِmencatatnyaِsampaiِbatasِ

waktunya,ِbaikِ(utangِitu)ِkecilِmaupunِbesar.ِYangِdemikianِituِlebihِadilِdiِ

sisiِAllah,ِ lebihِ dapatِmenguatkanِ kesaksian,ِ danِ lebihِmendekatkanِ kamuِ

padaِketidakraguan,ِkecuali jِikaِhal iِtuِmerupakanِperniagaan tِunaiِyangِkamuِ

jalankanِ diِ antaraِ kamu.ِMaka,ِ tidakِ adaِ dosaِ bagiِ kamuِ jikaِ kamuِ tidakِ

mencatatnya.ِAmbillahِsaksiِapabilaِkamuِberjualِbeliِdanِjanganlahِpencatatِ

mempersulitِ (atauِdipersulit),ِbegituِ jugaِsaksi.ِ Jikaِkamuِmelakukanِ(yangِ

demikian),ِsesungguhnyaِhalِituِsuatuِkefasikanِpadamu.ِBertakwalahِkepadaِ

Allah,ِAllahِmemberikanِpengajaranِkepadamuِdanِAllahِMahaِMengetahuiِ

segalaِsesuatu.97 

Quraishِ Shihabِ menegaskanِ bahwaِ ayatِ iniِ membahasِ pentingnyaِ

pencatatanِtransaksiِutang-piutangِsertaِmenghadirkanِsaksiِdariِpihakِketigaِ

yangِ dapatِ dipercayaِ sebagaiِ buktiِ atasِ transaksiِ yangِ dilakukan.ِ Beliauِ

menjelaskan: 

a. Penulisanِ transaksiِ yangِ dilakukanِ secaraِ tidakِ tunaiِ sangatِ dianjurkanِ

sebagaiِbentukِkehati-hatianِgunaِmemastikanِkejelasanِhakِdanِkewajibanِ

paraِpihakِsertaِmencegahِterjadinyaِperselisihanِdiِmasaِmendatang. 

b. Penulisِtransaksiِharusِbertindakِsecaraِjujurِdanِadilِsertaِtidakِmemihak,ِ

sehinggaِtidakِmenimbulkanِkerugianِbagiِsalahِsatuِpihakِyangِterlibat. 

c. Pihakِyangِberutangِsebaiknyaِmenyampaikanِatauِmendiktekanِ rincianِ

utangnyaِ sebagaiِ bentukِ pengakuanِ atasِ kewajibanِ yangِ harusِ

dipenuhinya. 

d. Dalamِtransaksiِutang-piutang,ِpersaksianِdianjurkanِdilakukanِolehِduaِ

orangِ laki-lakiِ atauِ satuِ orangِ laki-lakiِ danِ duaِ orangِ perempuanِ gunaِ

 
97 Kementrian Agama RI, AL-QUR ’ AN DAN TAFSIRNYA Jakarta : Departemen Agama RI 

(2010). 
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memastikanِ keabsahanِ danِ ketepatanِ informasiِ yangِ berkaitanِ denganِ

transaksiِtersebut.98 

Pencatatanِ utang-piutangِ danِ persaksiannyaِmemilikiِ hubunganِ eratِ

denganِpengelolaanِkeuanganِperusahaanِyangِbaikِdanِetis.ِAnjuranِuntukِ

mencatatِ transaksiِ utang-piutangِ denganِ benarِ dalamِQ.S.ِAl-Baqarahِ ayatِ

282ِsejalanِdenganِprinsipِsyariahِyangِtransparanِdanِdapatِdipercaya.ِDalamِ

penelitianِ ini,ِ Debtِ toِ Equityِ Ratioِ mencerminkanِ pengelolaanِ utangِ

perusahaan,ِsedangkanِTotalِAssetِTurnoverِmencerminkanِtingkatِefektivitasِ

perusahaanِ dalamِ memanfaatkanِ asetِ yangِ dimilikiِ untukِ menghasilkanِ

pendapatanِdanِmemperolehِlaba.ِ 

Hasilِ penelitianِ iniِ sejalanِ denganِ penelitianِ SintyaِDewiِHadiِ danِ

Tutriِ Indraswariِ yangِ menunjukkanِ bahwaِ secaraِ simultanِ Totalِ Assetِ

Turnoverِ(TATO)ِdanِDebtِ toِEquityِRatioِ(DER)ِmemilikiِpengaruhِyangِ

signifikanِterhadapِReturnِonِAssetsِ(ROA).99ِHasil ini juga sejalan dengan 

penelitian Idaman Harefa bahwa Total Asset Turnover berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Return on Assets.100 Dan juga sejalan dengan penelitian 

Abdul Hamid Syarif menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio tidak 

berpengaruh terhadap Return on Assets.101 Namun, hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian Safitri Br Saragih yang menunjukkan bahwa secara 

parsial Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Return on Assets (ROA).102 Selanjutnya, penelitian Nurmia Audia Rahmat 

 
98 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002). 
99 Hadiِ andِ Indraswari,ِ ‘PengaruhِTotalِAssetِTurnoverِDanِDebtِ toِEquityِRatioِTerhadapِ

Return on Asset Pada PT . Astra International Tbk Periode 2014-2023’. 
100 Harefa, Pengaruh Total Asset Turn Over Dan Current Ratio Terhadap Return On Asset Pada 

Perusahaan Property Dan Real Estate Yang Terdaftar Pada Bursa Efek. 
101 Abdul Hamid Syarif, Pengaruh Current Rasio Dan Debt to Equity Ratio Terhadap Return On 

Asset Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efe Indnesia (BEI) 

Periode 2018-2022 (Skripsi Sarjana; Jurusan Akuntansi, 2024). 
102 Safitri Br Saragih, Pengaruh Current Ratio (CR) Dan Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap 

Return on Asset (ROA) Pada Perusahaan Kalbe Farma Tbk (Skripsi Sarjana; Jurusan Manajemen, 

2022). 
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menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap Return on Assets.103 

 

 

 

 
103 NurmiaِAudinaِRahmat,ِ‘PengaruhِDebtِToِAssetِRatioِ(DAR)ِDanِDebtِToِEquityِRatioِ

(DER) Terhadap Return On Asset (ROA) Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2018-2022’,ِ2023. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkanِ hasilِ penelitianِ danِ pembahasanِmengenaiِ pengaruhِ Totalِ

AssetِTurnoverِ(TATO)ِdanِDebtِtoِEquityِRatioِ(DER)ِterhadapِReturnِ

onِAssetsِ(ROA)ِpadaِPTِBukitِAsamِTbkِPeriodeِ2020-2024,ِmakaِdapatِ

disimpulkanِsebagaiِberikut: 

1. HasilِanalisisِdataِmenunjukkanِbahwaِvariabelِTotalِAssetِTurnoverِ

(TATO)ِberpengaruhِpositifِdanِsignifikanِterhadapِReturnِonِAssetsِ

(ROA).ِHalِiniِdibuktikanِdenganِnilaiِtِhitungِsebesarِ3,004ِ>ِtِtabelِ

1,73961ِdanِnilaiِsignifikansiِsebesarِ0,008ِ<ِ0,05.ِSelain iِtu,ِkoefisienِ

regresiِsebesarِ0,813ِmengindikasikanِbahwaِpeningkatanِefektivitasِ

perusahaanِdalamِmemanfaatkanِasetِ untukِmenghasilkanِpenjualanِ

akanِdiikutiِolehِpeningkatanِprofitabilitasِperusahaan. 

2. HasilِanalisisِdataِmenunjukkanِbahwaِvariabelِDebtِtoِEquityِRatioِ

(DER)ِtidakِberpengaruhِsignifikanِterhadapِReturnِonِAssetsِ(ROA).ِ

Halِiniِdibuktikanِdenganِnilaiِtِhitungِsebesarِ-1,302ِ<ِtِtabelِ1,73961ِ

danِ nilaiِ signifikansiِ sebesarِ 0,210ِ>ِ 0,05.ِWalaupunِmenunjukkanِ

hubunganِyangِnegatifِdenganِnilaiِkoefisienِregresiِsebesarِ -0,679,ِ

peningkatanِDebtِtoِEquityِRatioِ(DER)ِbelumِmemberikanِpengaruhِ

yangِsignifikanِterhadapِtingkatِprofitabilitasِperusahaan. 

3. HasilِanalisisِdataِmenunjukkanِbahwaِvariabelِTotalِAssetِTurnoverِ

(TATO)ِdanِDebtِtoِEquityِRatioِ(DER)ِsecaraِsimultanِberpengaruhِ

signifikan tِerhadapِReturnِonِAssetsِ(ROA).ِHal iِniِdibuktikanِdenganِ

nilaiِ Fِ hitungِ sebesarِ 4,560ِ >ِ Fِ tabelِ 3,592ِ danِ nilaiِ signifikansiِ

sebesarِ0,026ِ<ِ0,05.ِDenganِdemikian,ِefektivitasِpengelolaanِasetِ

danِ strukturِ modalِ perusahaanِ secaraِ bersama-samaِ mampuِ
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memengaruhiِ tingkatِ profitabilitasِ perusahaanِ padaِ PTِBukitِAsamِ

Tbk. 

B. Saran 

1. Bagi Perusahaan diharapkan tetap menjaga struktur modal yang sehat 

dengan mengelola penggunaan utang secara optimal. Meskipun Debt to 

Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on 

Assets (ROA), perusahaan tetap perlu memperhatikan tingkat utang agar 

risiko keuangan dapat dikendalikan dan stabilitas keuangan perusahaan 

tetap terjaga. 

2. Bagiِparaِpembaca,ِdiharapkanِpenelitianِiniِdapatِmemberikanِmanfaatِ

danِmenjadiِreferensiِtambahanِmengenaiِpengaruhِTotalِAssetِTurnoverِ

(TATO)ِ danِ Debtِ toِ Equityِ Ratioِ (DER)ِ terhadapِ Returnِ onِ Assetsِ

(ROA). 

3. Bagiِparaِpenelitiِselanjutnya,ِdisarankanِuntukِmenambahkanِvariabel-

variabelِlainِyangِberkaitanِdenganِprofitabilitasِperusahaan,ِmemperluasِ

periodeِ penelitian,ِ menambahِ jumlahِ sampelِ penelitian,ِ sertaِ

menggunakanِ objekِ penelitianِ yangِ berbedaِ agarِ hasilِ penelitianِ yangِ

diperolehِlebihِluas,ِrelevan,ِdanِdapatِdipertanggungjawabkan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 



 

II 

 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

TATO 20 .11 1.02 .4930 .29517 

DER 20 .39 1.51 .6665 .26792 

ROA 20 .03 .36 .1358 .09820 

Valid N (listwise) 20     

 

2. Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 20 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .07701375 

Most Extreme Differences Absolute .236 

Positive .236 

Negative -.157 

Test Statistic .236 

Asymp. Sig. (2-tailed) .005c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 20 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .63940515 

Most Extreme Differences Absolute .158 

Positive .158 

Negative -.081 

Test Statistic .158 



 

III 

 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

3. Uji Multikoliniearitas 

Coefficientsa 

Model 

UnstandardizedِCoefficients StandardizedِCoefficients 

t Sig. 

CollinearityِStatistics 

B Std.ِError Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -1.851 .283  -6.550 .000   

LNX1 .813 .271 .689 3.004 .008 .727 1.375 

LNX2 -.679 .521 -.299 -1.302 .210 .727 1.375 

a.ِDependentِVariable:ِLNY 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 



 

IV 

 

5. Uji Autokorelasi 

 

6. Uji Korelasi Rank Spearman 

Correlations 

 LNX1 LNX2 LNY 

Spearman'sِrho LNX1 CorrelationِCoefficient 1.000 .615** .577** 

Sig.ِ(2-tailed) . .004 .008 

N 20 20 20 

LNX2 CorrelationِCoefficient .615** 1.000 .120 

Sig.ِ(2-tailed) .004 . .613 

N 20 20 20 

LNY CorrelationِCoefficient .577** .120 1.000 

Sig.ِ(2-tailed) .008 .613 . 

N 20 20 20 

**.ِCorrelationِisِsignificantِatِtheِ0.01ِlevelِ(2-tailed). 

 

7. Uji Chi-Square 

Correlations 

 LNX1 LNX2 LNY 

Spearman'sِrho LNX1 CorrelationِCoefficient 1.000 .615** .577** 

Sig.ِ(2-tailed) . .004 .008 

N 20 20 20 

LNX2 CorrelationِCoefficient .615** 1.000 .120 

Sig.ِ(2-tailed) .004 . .613 

N 20 20 20 

LNY CorrelationِCoefficient .577** .120 1.000 

Sig.ِ(2-tailed) .008 .613 . 

Model Summaryb 

Model R RِSquare 

AdjustedِRِ

Square 

Std.ِErrorِofِtheِ

Estimate Durbin-Watson 

1 .591a .349 .273 .67597 1.865 

a.ِPredictors:ِ(Constant),ِLNX2,ِLNX1 

b.ِDependentِVariable:ِLNY 



 

V 

 

N 20 20 20 

**.ِCorrelationِisِsignificantِatِtheِ0.01ِlevelِ(2-tailed). 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptoticِ

Significanceِ(2-

sided) 

ExactِSig.ِ(2-

sided) 

ExactِSig.ِ(1-

sided) 

PearsonِChi-Square .000a 1 1.000   

ContinuityِCorrectionb .000 1 1.000   

LikelihoodِRatio .000 1 1.000   

Fisher'sِExactِTest    1.000 .675 

Linear-by-LinearِAssociation .000 1 1.000   

NِofِValidِCases 20     

a.ِ2ِcellsِ(50.0%)ِhaveِexpectedِcountِlessِthanِ5.ِTheِminimumِexpectedِcountِisِ4.00. 

b.ِComputedِonlyِforِaِ2x2ِtable 

 

8. Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

UnstandardizedِCoefficients 

Standardizedِ

Coefficients 

t Sig. B Std.ِError Beta 

1 (Constant) -1.851 .283  -6.550 .000 

LNX1 .813 .271 .689 3.004 .008 

LNX2 -.679 .521 -.299 -1.302 .210 

a.ِDependentِVariable:ِLNY 

 

 

 

 

 

 



 

VI 

 

9. Uji Parsial (uji-t) 

Coefficientsa 

Model 

UnstandardizedِCoefficients 

Standardizedِ

Coefficients 

t Sig. B Std.ِError Beta 

1 (Constant) -1.851 .283  -6.550 .000 

LNX1 .813 .271 .689 3.004 .008 

LNX2 -.679 .521 -.299 -1.302 .210 

a.ِDependentِVariable:ِLNY 

 

10. Uji Simultan (Uji-F) 

ANOVAa 

Model SumِofِSquares df MeanِSquare F Sig. 

1 Regression 4.167 2 2.084 4.560 .026b 

Residual 7.768 17 .457   

Total 11.935 19    

a.ِDependentِVariable:ِLNY 

b.ِPredictors:ِ(Constant),ِLNX2,ِLNX1 

 

11. Koefisien Determinasi (R-Square) 

Model Summary 

Model R 

Rِ

Square 

AdjustedِRِ

Square 

Std.ِErrorِ

ofِtheِ

Estimate 

ChangeِStatistics 

RِSquareِ

Change 

Fِ

Change df1 df2 

Sig.ِFِ

Change 

1 .591a .349 .273 .67597 .349 4.560 2 17 .026 

a.ِPredictors:ِ(Constant),ِLNX2,ِLNX1 
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12. Laporan Keuangan 
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13. Total Asset Turnover Tahun 2020-2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14. Debt to Equity Ratio Tahun 2020-2024 

TAHUN QUARTAL TOTAL UTANG TOTAL EKUITAS 

2020 

Q1 7.802.775 19.925.840 

Q2 10.925.654 15.966.874 

Q3 7.925.952 16.579.471 

Q4 7.117.559 16.939.196 

2021 

Q1 6.960.390 17.565.768 

Q2 9.535.936 17.507.887 

Q3 11.167.411 21.023.729 

Q4 11.869.979 24.253.724 

2022 
Q1 12.467.527 26.522.156 

Q2 13.208.418 22.704.586 

TAHUN QUARTAL 
PENJUALAN 

BERSIH 

TOTAL 

AKTIVA 

2020 

Q1 5.122.490 27.728.615 

Q2 9.012.476 26.892.528 

Q3 12.848.865 24.505.423 

Q4 17.325.192 24.056.755 

2021 

Q1 3.994.925 24.526.158 

Q2 10.291.331 27.043.823 

Q3 19.381.819 32.191.140 

Q4 29.261.468 36.123.703 

2022 

Q1 8.205.116 38.989.683 

Q2 18.423.063 35.913.004 

Q3 31.070.860 41.216.840 

Q4 42.648.590 45.359.207 

2023 

Q1 9.957.130 46.376.300 

Q2 18.858.578 46.287.550 

Q3 27.737.609 36.004.462 

Q4 38.488.867 38.765.189 

2024 

Q1 9.409.583 38.416.894 

Q2 19.642.846 38.392.852 

Q3 30.655.933 40.153.284 

Q4 42.764.968 41.785.576 



 

XXVIII 

 

TAHUN QUARTAL TOTAL UTANG TOTAL EKUITAS 

Q3 14.782.291 26.434.549 

Q4 16.443.161 28.916.046 

2023 

Q1 16.673.440 29.702.860 

Q2 27.821.245 18.466.305 

Q3 16.576.827 19.427.635 

Q4 17.201.993 21.563.196 

2024 

Q1 15.936.049 22.480.845 

Q2 18.868.016 19.524.836 

Q3 19.815.559 20.337.725 

Q4 19.141.764 22.643.812 

 

15. Return On Asset Tahun 2020-2024 

TAHUN QUARTAL 
LABA SEBELUM 

PAJAK 

TOTAL 

ASET 

2020 

Q1 1.187.300 27.728.615 

Q2 1.788.100 26.892.528 

Q3 2.348.974 24.505.423 

Q4 3.231.685 24.056.755 

2021 

Q1 616.902 24.526.158 

Q2 2.357.929 27.043.823 

Q3 6.445.965 32.191.140 

Q4 10.358.675 36.123.703 

2022 

Q1 3.022.778 38.989.683 

Q2 7.824.892 35.913.004 

Q3 12.846.765 41.216.840 

Q4 16.202.314 45.359.207 

2023 

Q1 1.520.930 46.376.300 

Q2 3.641.600 46.287.550 

Q3 5.021.236 36.004.462 

Q4 8.154.313 38.765.189 

2024 

Q1 1.070.478 38.416.894 

Q2 2.704.424 38.392.852 

Q3 4.193.353 40.153.284 

Q4 6.259.246 41.785.576 
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16. Tabel Durbin Watson 
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19. Surat Permohonan Izin Pelaksanaan Meneliti 
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20. Surat Izin Dinas 
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21. Surat Selesai Meneliti 
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  TATO=   Penjualan Bersih  Total Aktiva X   100 %


  DER=   Total Hutang  Total Ekuitas


 


  TATO=   Penjualan Bersih  Total Aktiva x   100 %


  DER=   Total Hutang  Total Ekuitas x   100 %


  ROA=   Laba Bersih Sebelum Pajak (EBT)  Total Asset x   100 %


    r  s = 1 −   6 ∑   d 2  n (   n 2 − 1 )


    r  s


  ∑   d 2


  n


    X 2 = ∑   (   O  i −   E  i  ) 2    E  i


    X 2


  ∑


    O  i


    E  i


  ≤  


  TATO=   Penjualan Bersih  Total Aktiva X   100 %


  TATO =    5.122.490  27.728.615 X   100 %


  TATO =    9.012.476  26.892.528 X   100 %


  TATO =    12.848.865  24.505.423 X   100 %


  TATO =    17.325.192  24.056.755 X   100 %


  TATO =    3.994.925  24.526.158 X   100 %


  TATO =    10.291.331  27.043.823 X   100 %


  TATO =   19 . 381 . 819  32 . 191 . 140 X   100 %


  TATO =   29 . 261 . 468  36 . 123 . 703 X   100 %


  TATO =   8 . 205 . 116  38 . 989 . 683 X   100 %


  TATO =   18 . 423 . 063  35 . 913 . 004 X   100 %


  TATO =   31 . 070 . 860  41 . 216 . 840 X   100 %


  TATO =   42 . 648 . 590  45 . 359 . 207 X   100 %


  TATO =   9 . 957 . 130  46 . 376 . 300 X   100 %


  TATO =   18 . 858 . 578  46 . 287 . 550 X   100 %


  TATO =   27 . 737 . 609  36 . 004 . 462 X   100 %


  TATO =   38 . 488 . 867  38 . 765 . 189 X   100 %


  TATO =   9 . 409 . 583  38 . 416 . 894 X   100 %


  TATO =   19 . 642 . 846  38 . 392 . 852 X   100 %


  TATO =   30 . 655 . 933  40 . 153 . 284 X   100 %


  TATO =   42 . 764 . 968  41 . 785 . 576 X   100 %


  DER=   Total Hutang  Total Ekuitas x   100 %


  DER=   7.802.775   19.925.840 X     100 %


  DER=   10.925.654   15.966.874 X     100 %


  DER=   7.925.952   16.579.471 X     100 %


  DER=   7.117.775   16.939.196 X     100 %


  DER=   6.960.390   17.565.768 X     100 %


  DER=   9.535.936   17.507.887 X     100 %


  DER=   11.167.411   21.023.729 X     100 %


  DER=   11.869.979   24.253.724 X     100 %


  DER=   12.467.527   26.522.156 X     100 %


  DER=   13.208.418   22.704.586 X     100 %


  DER=   14.782.291   26.434.549 X     100 %


  DER=   16.443.161   28.916.046 X     100 %


  DER=   16.673.440   29.702.860 X     100 %


  DER=   27.821.245   18.466.305 X     100 %


  DER=   16.576.827   19.427.635 X     100 %


  DER=   17.201.993   21.563.196 X     100 %


  DER=   15.936.049   22.480.845 X     100 %


  DER=   18.868.016   19.524.836 X     100 %


  DER=   19.815.559   20.337.725 X     100 %


  DER=   19.141.764   22.643.812 X     100 %


  ROA=   Laba Bersih Sebelum Pajak (EBT)  Total Asset x   100 %


  ROA=   1.187.300  27.728.615 X   100 %


  ROA=   1.788.100  26.892.528 X   100 %


  ROA=   2.348.974  24.505.423 X   100 %


  ROA=   3.231.689  24.056.755 X   100 %


  ROA=   616.902  24.526.158 X   100 %


  ROA=   2.357.929  27.043.823 X   100 %


  ROA=   6.445.965  32.191.140 X   100 %


  ROA=   10.358.675  36.123.703 X   100 %


  ROA=   3.022.778  38.989.683 X   100 %


  ROA=   7.824.892  35.913.004 X   100 %


  ROA=   12.846.765  41.216.840 X   100 %


  ROA=   16.202.314  45.359.207 X   100 %


  ROA=   1.520.930  46.376.300 X   100 %


  ROA=   3.641.600  46.287.550 X   100 %


  ROA=   5.021.236  36.004.462 X   100 %


  ROA=   8.154.313  38.765.189 X   100 %


  ROA=   1.070.478  38.416.894 X   100 %


  ROA=   2.704.424  38.392.852 X   100 %


  ROA=   4.193.353  40.153.284 X   100 %


  ROA=   6.259.246  41.785.576 X   100 %

